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ABSTRAK

Damis Anggriawan, 2010. Pola Penanganan Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) Di UPT Panti Rehabilitasi Sosial Gelandangan Dan
Pengemis Sidoarjo.

Masalah yang diteliti dalam skripsi tidak lain karena permasalahan
kesejahteraan sosial di Kabupaten Sidoarjo yang tak kunjung selesai. Meski berbagai
cara sudah dilakukan untuk menanggulanginya, pada kenyataanya masih banyak
sekali pengemis yang masih terlihat di perempatan jalan raya, bahkan masih ada
gelandangan yang tinggal di taman kota. Dari permasalahan tersebut maka peneliti
akan meneliti dengan rumusan masalah diantaranya adalah (1) Bagaimanakah pola
penanganan gelandangan, pengemis dan orang terlantar pada UPT Panti Rehabilitasi
Sosial di Sidoarjo, (2) Bagaimanakah keberhasilan penanganan gelandangan,
pengemis dan orang terlantar oleh UPT Panti Rehabilitasi Sosial di Sidoarjo.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan tehnik observasi dan wawaan
cara terhadap petugas UPT terutama para pekerja sosial yang ada di UPT beserta
gelandangan dan pengemis yang di tangani. Peneliti juga menggunakan dokumentasi
berupa foto untuk menunjukkan gambaran keadaan di UPT beserta pola penanganan
gelandangan, pengemis dan orang terlantar pada UPT Panti Rehabilitasi Sosial di
Sidoarjo. Penulis juga berusaha menggambarkan sejauh mana keberhasilan UPT Panti
Rehabilitasi Sosial Gelandangan Dan Pengemis Sidoarjo.

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa pola penanganan gelandangan,
pengemis dan orang terlantar pada UPT Panti Rehabilitasi Sosial di Sidoarjo
dilakukan melalui beberapa proses tahapan diantaranya : (a) Tahap Pendekatan Awal
yang terdiri dari orientasi konsultasi, identifikasi, motivasi dan seleksi, (b) Tahap
Penerimaan yang terdiri dari registrasi, studi kasus, asesmen, pengasramaan, (c)
Tahap Pengungkapan Dan Pemahaman Masalah, (d) Tahap Bimbingan, Rehabilitasi
Dan Ketrampilan. Tahap bimbingan meliputi bimbingan fisik, bimbingan mental, dan
bimbingan sosial. Pelatihan ketrampilan terdiri dari pelatihan pertanian, pelatihan
pertukangan kayw meubelair, pelatihan pertukangan batu/ bangunan, keterampilan
olah pangan, keterampilan lasery, kerajinan tangan atau sulam pita, sablon, (e) Tahap
Reisolasi, (f)Tahap Bimbingan Lanjut, (g) Program Penyaluran Dan Terminasi.
Keberhasilan penanganan gelandangan dan pengemis oleh UPT Panti Rehabilitasi
Sosial di Sidoarjo dapat dilihat dari berhasilnya UPT dalam merehabilitasi beberapa
mantan binaannya yang sebagian telah berhasil setelah keluar dari UPT. Diantaranya
sudah ada yang mampu untuk mandiri dan hidup bermasyarakat. Keberhasilan ini pun
juga dapat dilihat di UPT sendiri bahwasanya sudah banyak gelandangan dan
pengemis yang sudah terampil dalam mengikuti berbagai pelatihan di UPT. Disisi lain
kegagalan juga dialami oleh pihak UPT dalam membina gelandangan dan pengemis
yang menjadi klien di UPT tersebut. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya klien
yang kembali lagi ke jalanan. Kegagalan tersebut diantaranya adalah gagalnya UPT
dalam memulihan mental dari gelandangan dan pengemis yang dianggap sudah
terlanjur cacat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah gelandangan berasal dari kata nggelandang yang artinya selalu
berkeliaran, atau tidak pernah mempunya tempat kediaman yang tetap.
Sadangkan pengemis adalah orang yang pekerjaannya meminta-minta.!
Gelandangan dan pengemis adalah kelompok masyarakat yang menjadi
korban dari suatu keadaan ekonomi , sosial, dan budaya dimana sebenarnya
mereka memiliki hak yang sama dengan warga negara yang lain, serta
memiliki potens yang besar apabila mereka diberikan kesempatan dan
didorong untuk menampilkan potensinya. Seperti yang tercantum pada
UUD’45 pasal 27 ayat 2 yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak
atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan, serta pasa 34
yang berbunyi bahwa fakir miskin dan anak terlantar dipelihara olen Negara.

Pada dasarnya gelandangan dan pengemis mempunyai hak untuk
mendapatkan perlakuan, penghidupan, fasilitas dan kesempatan yang sama
bagi warga negara® Akan tetapi banyak yang beranggapan bahwa
gelandangan merupakan seorang penganguran yang tidak mempunyai
pekerjaan. Anggapan ini tidaklah benar, justru sebaliknya pada kenyataanya

para gelandangan itu bekerja keras dalam usaha yang keras untuk mencari

! Parsudi Suparlan, Kemiskinan Di Perkotaan ( Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 1995) hal 179
2 Dinas Sosial Jawa Timur, Tahap Pelayanan Rehabilitasi UPT Rehabilitasi Sosial Gelandangan
Dan Pengemis Sdoarjo ( Dinsos JATIM, 2004)hal 1



nafkah untuk dapat menyambung hidupnya. Bahkan beberapa orang diantara
mereka ada yang mempunya pekerjaan yang relatif dikatakan tetap
diantaranya sebagai pedagang kaki lima, tukang loak, penyapu jaan, tukang
becak dan penjaga malam, dan beberapa diantaranya gelandangan wanita
menjadi pelacur. Kebanyakan diantara mereka para gelandangan juga
memiliki tempat tinggal atau tempat bermalam yang relatif tetap seperti
tempat-tempat tersembunyi dan kosong, ditepi-tepi jalan dan gang, serambi
toko, ger bong kereta api dan dibawah kolong jembatan.®

Permasalahan gelandangan dan pengemis merupakan salah satu
permasadahan sosid yang sulit untuk ditangani. Banyaknya jumlah
gelandangan dan pengemis yang kerap kali terlihat memadati setiap
perempatan dan ruas-ruas jalan utama, tidur di emperan toko, di kolong
jembatan, bukan sgja tidak sedap dipandang dan mengganggu keamanan dan
keindahan kota, melainkan menjadi isu serius yang perlu dicarikan jalan
pemecahannya bersama

Di Sidoarjo, permasalahan kesgjahteraan sosial tidak kunjung selesai.
Meski berbagai cara sudah dilakukan untuk menanggulanginya, pada
kenyataanya masih banyak sekai pengemis yang masih terlihat di perempatan
jalan raya, bahkan masih ada gelandangan yang tinggal di taman kota. Hal ini,
merupakan tanggung jawab pemerintah, swasta dan masyarakat, dan tugas
beserta tanggung jawab pemerintah sendiri diserahkan pada dinas terkait yakni

Dinas Sosid Jawa Timur yang dalam pekerjaannya dibantu oleh UPT ( Unit

3 Parsudi Suparlan, Kemiskinan... hal 179



Pelaksana Teknis ) dan untuk permasalahan sosial dalam hal penanganan
gelandangan, pengemis dan orang terlantar diserahkkan pada UPT terkait
dipusatkan di UPT Panti Rehabilitass Sosial Gelandangan Dan Pengemis di
Sidoarjo. Meskipun upaya- upaya menanggulangi kemiskinan sampai saat ini
masih dinila mash belum berjalan sesua dengan yang diharapkan.
Kemiskinan masih belum berkurang dan isuisu ketimpangan malah semakin
deras mencuat ke permukaan. 4

Kemiskinan mash menjadi isu sentral di Indonesia, meskipun
kemisknan pernah menurun drastis pada kurun waktu 1976-1996 dari 40,1
persen menjadi 11,3 persen dari total keseluruhan penduduk Indonesia, orang
miskin meningkat kembali pada tahun periode 1996-1999 dari 11,3 persen
penduduk miskin menjadi 24,2 persen.5 Pada tahun 2009, berdasarkan data
dari BPS jumlah penduduk miskin (penduduk yang berada dibawah garis
kemiskinan) di Jawa Timur pada bulan Maret 2009 sebesar 6,02 juta (16,68
persen). Dibandingkan dengan penduduk miskin pada bulan Maret 2008 yang
berjumlah 6,651 juta (18,51 persen), berarti jumlah penduduk miskin turun
sebesar 628,69 ribu jiwa. Selama periode Maret 2008-Maret 2009, penduduk
miskin di daerah perdesaan berkurang 466,57 ribu, sementara di daerah

perkotaan berkurang 162,12 ribu orang. ®

4 Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
1998) Hal 130

® Abu Huraerah, Pengorganisasian Dan Pengembangan Masyarakat, ( Bandung: Humaniora,
2008) ha 167

® http://jatim.bps.go.id. Di upload tanggal 2 juli 2009




Persentase penduduk miskin antara daerah perkotaan dan perdesaan
tidak banyak berubah. Pada bulan Maret 2009, sebagian besar penduduk
miskin berada di daerah perdesaan (64,32 persen), sedang di perkotaan sebesar
35,68 persen. Garis kemiskinan Jawa Timur pada bulan Maret 2009 sebesar
Rp. 188.317 per kapita per bulan. Peran komoditas makanan terhadap Garis
Kemiskinan masih lebih besar dibandingkan peranan komoditas bukan
makanan (perumahan, sandang, pendidikan, dankesehatan), yaitu Rp. 138.442
berbanding Rp. 49.874 Komoditi makanan yang berpengaruh besar terhadap
nilai garis kemiskinan adalah beras, di kota 37 persen dan di desa 39,8 persen.
Untuk komoditi bukan makanan adalah biaya perumahan, yaitu 18,2 persen di
perkotaan dan 21,5 persen di pedesaan. Pada periode Maret 2008-Maret 2009,
indeks kedalaman kemiskinan dan indeks keparahan kemiskinan menunjukkan
kecenderungan menurun. Ini memgindikasikan bahwa rata-rata pengeluaran
penduduk miskin cenderung makin mendekati garis kemiskinan dan
ketimpangan pengeluaran penduduk miskin juga semakin menyempit.”

Dari hd di atas maka peneliti tertarik untuk memilih tema mengenai
pola penanganan penyandang masalah kesejahteraan sosial yang dilakukan di
UPT Panti Rehabilitasi Sosial Gelandangan Dan Pengemis Sidoarjo. Hal ini
tidak lain karena peneliti ingin mengetahui sgjauh mana keberhasilan
penanganan masalah kesgahteraan sosial di Sidoarjo, sedangkan
permasalahan kesgjahteraan di Sidoarjo sendiri  tidak pernah terselesakan

hingga sekarang.

7 Ibid



B. Fokus Pendlitian

Sugiyono Mengungkapkan bahwa fokus penelitian dalam penelitian
kualitatif merupakan batasan masalah. Penentuan fokus berdasarkan pada hasil
gudi pendahuluan, pengalaman, referensi, dan disarankan oleh pembimbing
atau orang yang dipandang ahli. Fokus dalam pendlitian ini juga masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah pendliti di lapangan. ®

Agar skrips ini lebih jelas dan mudah diteliti oleh peneliti, maka
peneliti memberikan batasan- batasan masalah dengan mengarahkan fokus
penelitian pada:
1 Profil UPT Panti Rehabilitasi Sosial Gelandangan Dan Pengemis.
2 Strategi yang digunakan UPT Panti Rehabilitass Sosia dalam menangani

gelandangan dan pengemis di Sidoarjo.

3 Keberhasilan UPT Panti Rehabilitas Sosial menangani gelandangan dan

pengemis di Sidoarjo.

C. Rumusan Masalah
Dari fokus pendlitian yang telah ditetapkan diatas maka dapat diambil
rumusan masalah sebagai berikuit:
1 Bagamanakah pola penanganan gelandangan, pengemis dan orang
terlantar pada UPT Panti Rehabilitasi Sosial di Sidoarjo?
2 Bagaimanakah keberhasilan penanganan gelandangan, pengemis dan

orang terlantar olen UPT Panti Rehabilitasi Sosial di Sidoarjo?

883ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : CV Alfabeta, 2009) hal 141



D. Tujuan Penelitan
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1 Untuk menguak dan untuk mengetahui pola penanganan gelandangan,
pengemis dan orang terlantar pada UPT Panti Rehabilitas Sosia di
Sidoarjo.

2 Untuk mengetahui keberhasilan penanganan gelandangan, pengemis dan

orang terlantar oleh UPT Panti Rehabilitas Sosia di Sidoarjo.

E. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas maka penélitian ini diharapkan
memiliki manfaat dalam beberapa hal sebagai berikut:
1 Secarateoritis

a. Schaga tambahan referens pengetahuan tentang strategi pola
penanganan masyarakat margina yang berkaitan dengan jurusan
Pengembangan Masyarakat |slam.

b. Sebagai tugas akhir perkulighan di Fakultas Dakwah jurusan
Pengembangan Masyarakat Isam, di Institut Agama Isam Negeri
Sunan Ampel (1AIN).

2 Secara praktis

a. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan

informasi tentang strategi pola penanganan masyarakat marginal

b. Diharapkan dari penelitan ini dapat dijadikan aternatif di daerah lain.



F. SsematikaPembahasan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri dari:
Konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat pendlitian,
konseptualisas dan sistematika pembahasan.
BAB || PERSPEKTIF TEORITIS

Dalam perspektif teoritis, penulis menygjikan ha-hal kajian
kepustakaan konseptual yang menyangkut tentang pembahasan dalam
pendlitian, dalam hal ini perspektif teoritis tentang penanganan gelandangan
dan pengemis di UPT Rehabilitas Sosia Sidoarjo.
BAB |Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dipaparkan tentang pendekatan, jenis dan sumber data,
tahaptahap penelitian, tahap pengumpulan data, teknik analisa data dan teknik
keabsahan data.
BAB |V DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang berkaitan dengan
kajian dalam pendlitian, terutama mendeskripsikan pendlitian, keadaan lokasi
penelitian, kondisi program UPT Panti Rehabilitasi Sosial dalam menangani
gelandangan, pengemis, dan orang terlantar serta vis dan mis serta tujuan
dari UPT Panti Rehabilitasi Sosial Gelandangan Dan Pengemis Sidoarjo.
BABV PENYAJAN DAN ANALISISDATA

Daam bab ini beris tentang penygjian yang disesuaikan dengan fokus

yang diangkat yang meliputi pola-pola penanganan penyandang masalah



kesgjahteraan sosid di Sidoarjo melalui UPT Panti Rehabilitasi Sosia
Gelandangan Dan Pengemis Sidoarjo, besrta Tingkat Keberhasilan
penanganan gelandangan, pengemis dan orang terlantar oleh UPT Panti
Rehabilitas Sosia di Sidoarjo.

BAB VI PENUTUP

Ddam bab ini beriskan kesmpulan dan saran



BAB Il

PERSPEKTIF TEORITIS

A. KerangkaTeoritik.
1 Pekerjaan sosial.
a Pengertian Pekerjaan Sosial

Edi Suharto mengatakan bahwa pekerjaan sosiad adalah profes
pertolongan kemanusiaan yang bertujuan untuk membantu individu,
keluarga, kelompok, dan masyarakat agar mampu untuk menjalankan
tugas-tugas kehidupannya sesuai dengan peranannya. °

Abu Huraerah berpendapat bahwa pekerjaan sosial adalah
aktifitas professional untuk menolong individu, kelompok, dan
masyarakat dalam meningkatkan atau memperbaiki kapasitas mereka
agar berfungsi sosial dan menciptakan kondisi-kondis masyarakat yang
kondusif untuk mencapai tujuan tersebut. *°

Endang Moerdopo mengatakan bahwa pengertian pekerjaan sosial
adalah salah satu bidang ilmu sosia terapan yang mempelgari aktivitas
aktivitas pertolongan dengan menggunakan prinsip dan metodologi yang
dapat diukur. Dalam ha ini kegiatan pekerjaan sosid berfokus pada

interaksi manusia dengan lingkungan sosialnya. Endang juga mengatakan

° Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. (Bandung: PT. Refika Aditama,
2005), hal 149.

10 Abu Huraerah, Pengorganisasian ... hal 38
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bahwa pekerja sosial adalah suatu pelayanan profesional yang didasarkan
pada llmu dan ketrampilan dalam relas kemanusiaan yang bertujuan
untuk membantu, baik secara perorangan maupun di dalam kelompok
untuk mencapai kepuasan dan ketidak tergantungan secara pribadi dan
sosd. ™

Selain dari ketiga pendapat di atas, Isbandi Rukminto berpendapat
bahwa pekerjaan sosa merupakan profess yang memperhatikan
penyesuaian antara individu dengan lingkungannya, dan individu dengan
kelompok dalam hubungannya dengan situasi sosial yang ada. Pandangan
ini mengacu pada konsep keberfungsian sosid yang terkait dengan
kinerja dari berbagai peranan seseorang yang ada di masyarakat.
Misalnya sebagai pemimpin, pegawai, ayah, warga masyarakat dan
sebagainya

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pada intinya pekerjaan sosial adalah :
1 Pekerjaan sosial merupakan suatu profesi
2 Berdasarkan prinsip dan metode ilmu pengetahuan.
3 Berinti pemberian bantuan
4. Menggunakan hubungan antar manusian sebagai aat.
5 Ditujukan untuk pengembangan personal dan sosial sebagal satu

kesatuan.

MHttp://Endangmoerdopo.bl ogspot.com/200905/si apakah -seorang-pekerja sosial . html di upload
tanggal 2juni 2008

12| shandi Rukminto Adi, Psikologi Pekerjaan Sosial Dan IImu Kesegjahteraan Sosial (Jakarta: PT
Raja Grafindi Persada, 1994) hal 11
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6. Mencakup juga pengembangan kualitas lingkungan sosia dan fisik
(lingkungan hidup).

7. Demi terciptanya kesgjahteraan sosid yang berlandaskan hak asasi
manusia dan keadilan sosial.

Keberfungsian sosial secara sederhana didefinisikan sebagai
kemampuan seseorang dalam menjalankan tugastugas kehidupanya
sesuai dengan status sosialnya '®* Konsep keberfungsian sosial pada
intinya didasarkan pada kapabilitas individu, keluarga dan masyarakat
dalam menjalankan peran-peran sosia di lingkungannya. Konsepsi ini
mengedepankan nilai bahwa klien adalah subyek pembangunan, bahwa
klien memiliki kapabilitas dan potensi yang dapat di kembangkan dalam
proses pertolongan, bahwa klien memiliki atau menjangkau,
memanfaatkan, dan memobilisasi aset dan sumber-sumber yang ada di
sekitar dirinya.

Isbandi Rukminto mengatakan bahwa secara umum ada beberapa
faktor yang menyebabkan seseorang tidak dapat menjalankan fungsi
sosialnya, diantaranya adalah :

1 Ketidakmampuan individu untuk memahami tuntutan lingkungannya.
2 Ketidakmampuan situasional (lingkungan) dan kondisi lainnya yang
berada dibawah garis kemampuan individu untuk menyesuaikan

dirinya.

BAbuHuraerah, Pengorganisasian ... hal 38
YEdi Suharto, Membangun ... hal 150
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3 Ketidak mampuan atau ketidak lengkapan dari kedua faktor personal

(individu) dan situasional (lingkungan).®

b. Orientasi Pekerjaan Sosial.

Pekerjaan sosial lahir sebagai suatu profes pada awal abad kedua
puluh, dan dewasa ini profes ini dituntut untuk memenuhi mandat
kesegjahteraan sosial dalam mempromosikan kesejahteraan dan kualitas
kehidupan Dengan demikian, pekerjaan sosial meliputi kegiatan-kegiatan
yang diarahkan untuk memperbaiki kondisi-kondisi manusia dan sosia
serta mengurangi  kesulitan-kesulitan manusia dan masalahtmasalah
sosid.

Para pekerja sosial sebagai kaum profesional yang peduli, bekerja
dengan orang-orang untuk meningkatkan kompetensi dan keberfungsian
mereka. Pekerja sosiad juga berusaha untuk mengakses dukungan
dukungan, dan sumber-sumber sosial, untuk menciptakan pelayanan
pelayanan sosial yang manusiawi dan tanggap, serta untuk memperluas
struktur masyarakat yang menyediakan kesempatankesempatan bagi

semua anggota masyarakat. %

5| shandi Rukminto Adi, Psikologi Pekerjaan Sosial Dan Ilmu Kesejahteraan Sosial (Jakarta: PT
Raja Grafindi Persada, 1994) hal 11

16 Juda Damanik, Pekerjaan Sosial Jilid 1 untuk SMK. ( Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah K ejuruan,Direktorat Jenderal M anajemen Pendidikan Dasar dan
M enengahDepartemen Pendidikan Nasional, 2008) hal 1
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Pekerjaan sosial merupakan satu diantara kegiatan dalam
pemberian pelayanan sosial. Pelayanan sosid mempunyai  bermacam:
macam bentuk sesuai dengan fungsi-fungsinya diantaranya : %’

1 Pelayanan akses, mencakup pelayanan informasi, rujukan, advokas
dan partisipasi. Tujuannya membantu orang agar bisa mencapal atau
menggunankan pelayanan-pelayanan yang tersedia.

2 Pelayanan terapis, pertolongan, dan rehabilitasi, termasuk di
dalamnya perlindungan dan perawatan pengganti, seperti pelayanan
yang diberikan oleh badanbadan yang menyediakan konseling,
pelayanan kesegjahteraan anak, pelayanan pekerjaan sosial medis dan
sekolah. Serta program-program koreksional, perawatan bagi orang
orang usia lanjut, dan sebagainya.

3 Pedayanan sosidlisasi dan pengembangan seperti tempat penitipan
anak, Keluarga berencana, pendidikan keluaraga, pelayanan rekreas
bagi pemuda , pusat kegiatan masyarakat, dan sebagainya.

Isbandi Rukminto mengatakan bahwa orientas pekerjaan sosia
untuk mengatass masalahtmasalah dalam fungsi sosia maka intervens
pekerjaan sosial yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut ;8
1 Intervens yang utama dilakukan melalui individu dengan cara

melibatkan kegiatan-kegiatan yang ditujukan pada peningkatan

kemampuan seseorang agar dapat menyesuaikan diri dergan situas

¥ Abu Huraerah, Pengorganisasian...hal 40
18| sbandi Rukminto Adi, Psikologi Pekerjaan Sosial Dan IImu Kesgjahteraan Sosia (Jakarta: PT
Raja Grafindi Persada, 1994) hal 12
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realitanya. Seperti melalui perubahan sikap, dan mengaarkan
ketrampilan pada orang tersebut

2 Intervens berikutnya yang dapat dilakukan melalui Situas
lingkungannya. Hal ini meliputi kegiatanrkegiatan yang ditunjukkan
untuk memodifikas sifat-sifat dasar dari redlita itu sendiri agar dapat
masuk ke dalam rentangan kemampuan berfungsi orang tersebut. Hal
ini dilakukan melalui peminimalisiran atau pencegahan penyebab
timbulnya ketidakmampuan seseorang melalui penyediaan fasilitas
yang diperlukan.

3 Intervens harus dilakukan mealui individu dan juga melaui situas
lingkungannya.

Pekerja sosial yang profesional bekerja dengan menggunakan
pendekatan pendekatan sistematis berdasarkan sgjumlah pengetahuan dan
penelitian. Profesi pekerjaan sosiad mempunyai komitmen terhadap
kebijakan dan praktik yang mempromosikan keadilan sosial, hak asas
manusia, akses kepada sumber-sumber dan layanan bagi semua orang,
khwsusnya bagi mereka yang rentan. Dengan demikian, keprihatinan
pekerjaan sosia pertama-tama adalah pelayanan kemanusiaan yang fokus
pada manusia dalam lingkungan sebagai suatu paradigma dalam
melakukan asesmen dan perubahan.

Kerangka biopsikososiatspiritual pekerjaan sosial menawarkan
suatu perspektif yang luas dalam perilaku manusia. Kerangka ini

digunakan untuk mengases berbagai situasi dalam konteks komunitas,
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keluarga dan lingkungan sosia yang lebih luas. Situas dipahami sebagai
gabungan faktor-faktor fisik, psikologis, sosia dan spiritual. Jadi,
kebutuhan manusia dan sumber-sumber untuk memenuhi kebutuhan
tersebut dipandang sebagai kesatuan yang saling berkait. Oleh karena
akses terhadap sumber-sumber untuk kelangsungan hidup dan
pendidikan, kesehatan dan pekerjaan adalah faktor yang sangat penting
dadam asesmen maka intervens pekerjaan sosia untuk perubahan
biasanya difokuskan pada individu, keluarga, komunitas dan lingkungan
agar terjadi perubahan dalam alokasi dan ketersediaan sumber-sumber

untuk memenuhi kebutuhan manusia. ®

c. Fungs Dasar PekerjaanSosid.
Fungsi dasar dari pekerjaan sosial adalah sebagai berikut :%°

1 Mengembangkan, mempertahankan, dan memperkuat sistem
kesgjahteraan sosial sehingga dapat memenuhi kebutuhankebutuhan
dasar manusa

2 Menjamin standar penghidupan, kesehatan, dan kesgjahteraan yang
memeadal bagi semua. Ini melibatkan tugas-tugas instrumental sebagai
berikut:
- Mengembangkan sumbersumber manusia untuk memenuhi

kebutuhan perkembangan dasar dari individu dan keluarga.

B http://katabuku.wordpress.com/2008/03/18/buku-pintar -pekerjasosial -jilid- 1/ di upload tanggal
2 mei 2009

2 Abu Huraerah, Pengorganisasian...hal 41
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- Membangkitkan dan menyamakan alokasi sumber-sumber sosia
dan ekonomi yang dibutuhkan.

- Mencegah kemelaratan dan mengurangi kemiskinan, kesukaran
sosia dan kepapanan.

- Médindungi individu-individu dan keluarga dari bahaya kehidupan,
dan memberi konpensasi das kehilangan karena bencana, ketidak
mampuan, kecacatan dan kematian

3 Memungkinkan orang berfungs secara optimal dalam peranan status
kelembagaan sosial mereka.

- Mengaktualisasi potensi-potensi untuk produktivitas dan raelisas
diri, dipihak orang maupun maupun lingkungan sosialnya, untuk
bentuk-bentuk kreatif dari keberfungsian sosia dari kehidupan
bersama.

- Membantu orang mendapatkan kembali atau mencapai tingkat
yang lebih tinggi dari keberfungsian yang memuaskan dan
normatif sebagal anggota masyarakat melalui perbaikan
kemampuan dan ketrampilan mereka yang tidak berkembang atau
rusak, melalui penggunaan secara optimal sumber-sumber dan
pelayanan dari kelompok dan lembaga sosial mereka, dan melaui
penyelesaian kesukarantkesukaran mereka dalan sosia dan

kehidupan sosial mereka.
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- Menyediakan pengganti bagi keluarga dan masyarakat dalam
memberikan  jenisjenis bantuan  pendukung, pengganti,
perlindungan dan pencegahan kepada individu dan keluarga.

4. Mendukung dan memperbaiki tata sosia dan struktur kelembagaan
masyarakat

- Membantu institusi-institus sosia  seperti  keluarga, hukum,
perawatan kesehatan dan ekonomi dalam mengembangkan dan
mengoperasikan struktur dan program pelayanan efektif untuk
memenuhi kebutuhan manusia dan untuk melindungi kepentingan
anggotanya.

- Melaksanakan tindakan+tindakan penyesuaian dan perubahan sosial
dan tindakanrtindakan stabilitas dan pengawasan sosia yang

efektif, yang berhubungan dengan kesejahteraan sosial.

d Pekerjaan Sosia Dalam Menghadapi M asalahK emiskinan.

Saat ini terchpat banyak cara pengukuran kemiskinan dengan
standart yang berbeda-beda. Ada dua kategori tingkat kemiskinan, yaitu
kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif atau struktural.! Sutyastie dan
Prijono berpendapat bahwa kemiskinan absolute adalah kondis dibawah
pendapatan yang menjamin kebutuhan dasar pangan, pakaian, dan

perlindungan. %

“|bid hal 168
z Suyastie Soemitro dan Prijono Tjiptoherijanto, Kemiskinan Dan Ketidakmerataan Di Indonesig(
Jakarta: Rineka Cipta. 2002) hal 34



18

Sedangkan kemiskinan relatif atau struktura menurut Abu
Huraerah adalah perhitungan kemiskinan berdasarkan propors distribusi
pendapatan dalam satu daerah. Kemiskinan ini dikatakan relatif karena
lebih berkaitan dengan distribusi pendapatan antar lapisan sosial,
misalnya membandingkan propors pendapatan nasiona yang diterima
oleh kelompok sosial tertentu dengan kelompok-kelompok sosid
lainnya.?3

Siahaan menambahkan bahwasannya ada satu kategori lagi
kemiskinan yakni kemiskinan kultural yakni merupakan jenis kemiskinan
yang mengacu pada sikap seseorang atau masyarakat yang karena
budayanya tidak mau berusaha untuk memperbaiki tingkat kehidupannya,
sudah merasa apa yang dimilikinya cukup dan tidak kekurangan %

Pekerjaan sosia melihat bahwa permasalahan kemiskinan
merupakan permasalahan multidimensional, yang bermatra ekonomi
sosia dan individustruktural. Berdasarkan perspektif ini ada tiga
kategori kemiskinan yang menjadi pusat perhatian pekerjaan sosial,
yaitu® :

1 Kelompok yang paling miskin (destitute) atau sering didefinisikan
sebagai fakir miskin. Kelompok ini secara absolute memiliki
pendapatan di bawah garis kemiskinan (umumnya tidak memiliki
sumber pendapatan sama sekali) serta tidak memiliki akses terhadap

pelayanan sosial

2 Abu Huraerah, Pengorganisasian...hal 167
# Sighaan, Hukum Lingkungan Dan Ekologi Pembangunan (Jakarta: Erlangga, 2004) hal 82

ZEdi Suharto, Membangun ... hal 148
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Kelompok miskin @oor). Kelompok ini memiliki pendapatan di
bawah garis kemiskinan namun secara relatif memiliki akses terhadap
pelayanan sosial dasar (misanya, masih memiliki sumber-sumber
finansial, memiliki pendidikan dasar atau tidak buta huruf).
Kelompok rentan (vulnerable group). Kelompok ini dapat
dikategorikan bebas dari kemiskinan, karena memiliki kehidupan
yang reatif lebih bak ketibang kelompok destitute maupun
kelompok miskin. Namun sebenarnya kelompok yang sering disebut
neer poor (agak miskin ) ini mash rentan terhadap berbaga
perubahan sosia di sekitarnya. Mereka sering sekali berpindah status
rentan menjadi miskin dan bahkan degtitute bila terjadi krisis
ekonomi dan tidak mendapat pertolongan sosial.

Menurut Isbandi Rukminto para pekerja sosiad harus bekerja

berdasar nilai, dan pada akhirnya mempengaruhi tindakannya dalam

membuat maupun menetapkan kebijakan. Dalam hal ini berkaitan dengan

tindakan dalam mengatas kemiskinan. Dari nilai-nilai yang mengikat

pekerja sosial tersebut maka tercermin beberapa konsep diantaranya : ®

1

2

Konsep potens dan kemampuan manusia.
Konsep tanggung jawab sosial.
Konsep persamaan kesempatan.

Konsep penyediaan sumberdaya masyarakat

% | shandi Rukminto Adi, Psikologi ... hal 16
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Strategi penanganan kemiskinan pekerjaan sosia terfokus pada
peningkatan kemampuan orang miskin dalam menjalankan tugastugas
kehidupannya sesua dengan statusnya. Namun karena tugastugas
kehidupan dan status merupakan konseps yang dinamis dan multi
wajah, maka intervers pekerjaan sosia senantiasa melihat sasaran
perubahan tidak terpisah dari lingkungan dan situasi yang dihadapinya.

Prinsp di aas dikena dengan pendekatan “person-in-
environment dan person- in-situation”. Dianalogikan dengan strategi
pemberian ikan @n kail, maka strategi pengentasanan kemiskinan tidak
hanya bermakna individual yakni dengan memberi ikan dan memberi kail
pada s miskin. Lebih jauh lagi, pekerjaan sosia berupaya untuk
mengubah struktur -struktur sosial yang tidak adil, dengan : %

1 Misanyadengan memberikan ketrampilan memancing.

2 Menghilangkan domisili kepemilikan kolam ikan oleh kelompok-
kelompok elit dalam masyarakat.

3 Mengusahakan perluasan akses pemasaran bagi penjuaann ikan hasil
memancing tersebut.

Berdasarkan analogi tersebut, maka ada dua pendekatan pekerjaan
sosia satu samalain yang saling terkait. Pendekatan tersebut antara lain:
1 Pendekatan pertama melihat penyebab kemiskinan dan sumber-

sumber penyelesaian kemiskinan dalam kaitannya dengan lingkungan

dimana s miskin tinggal, baik daam konteks keluarga, kelompok

2" Edi Suharto, Membangun ... hal 150

B bid
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pertemanan (peer group), maupun masyarakat. Penanganan
kemiskinan yang bersifat kelembagaan (intitusional) biasanya
didasari oleh pertimbangan ini.

2 Pendekatankedua melihat si miskin dalam konteks situasinya, srategi
pekerjaan sosia berpijak pada prinsip-prinsip individualization dan
self determinism yang melihat s miskin secara individual yang
memiliki masalah dan kemampuan yang unik. Program anti
kemiskinan dalam kacamata ini disesuaikan dengan kejadian-kejadian
atau masal ah- masalah yang dihadapinya.®

Beberapa bentuk program penanganan kemiskinan yang didasari
oleh dua pendekatan di atas antara lain:

1 Pemberian bantuan sosia dan rehabilitasi sosial yang diselenggarakan
oleh panti-panti sosial

2 Program jaminan perlindungan dan asurans kesejahteraan sosial.

3 Program pemberdayaan masyarakat yang meliputi pemberian modal,
pelatinan usaha ekonomi produktif, pembentukan pasar sosia dan
koperasi pelatihan dan pembinaan anak dan remaja.

4. Program kedaruratan. Misalnya, bantuan uang, barang, dan tenaga
bagi korban bencana alam.

5 Program untuk memutuskan rantai kemiskinan melalui penanganan

salah satu kunci kemiskinan, seperti pemberian stimulan.

® Edi Suharto, Membangun ... hal 151
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Dengan teori ini maka pendliti berupaya untuk mengkaji pola
penanganan yang dilakukan UPT Panti Rehabilitasi Sosial di Sidoarjo

dengan praktek pekerjaan sosia dan kemiskinan.

2 Penanganan Masalah Kesgjahteraan Sosial
a Pengertian KesejahteraanSosial

Kesgjahteraan sosia pada dasarnya merupakan suatu bidang atau
lapangan usaha praktek pekerjaan sosial. Ini berarti menunjukkan bahwa
kesgjahteraan sosial mengandung pengertian yang lebih luas, meliputi
pekerjaan sosial, program-program dan kegiatan sosid lainnya dalam
bidang kehidupan manusia. Konsep kesgjahteraan sosial sebagai suatu
program berhubungan dengan berbaga upaya yang terorganisir dan
sistematis yang dilengkapi dengan berbagai ketrampilan ilmiah.

Oleh karena itu, lapangan kesegjahteraan sosial melibatkan serta
mencakup berbagai fungsi dari beberapa keahlian dan profes dalam
bidang pebyanan terhadap manusia, seperti ekonomi, sosiolog, psikolog,
dokter, penasihat hukum, guru, perawat, psikiater, perencana, dan pekerja
sogd. ®

Menurut Edi Suharto Kesgjahteraan sosid (social welfare)
memiliki arti yang berwayuh wajah, dalam artian dapat didefinisikan dari
berbagai sudut pandang. Kesejahteraan sosial dapat diartikan sebagai

pendekatan atau kegiatan yang terorganisir dalam bidang pembangunan

% M. Fadhil Nurdin, Pengantar Studi Kesejahteraan Sosial, ( Bandung: Angkasa, 1990 ) hal 9
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sosid. Dalam konteks ini, kesgahteraan sosid biasanya merujuk pada
karena atau field of practice tempat berkiprah berbagai profes
kemanusiaan, termasuk pekerja sosia, dokter, perawat, guru, psikolog,
dan psikiater.

Di negara-negara maju, kesegjahteraan sosial sangat identik dengan
jaminan sosial (social security), seperti public assistance, dan social
insurance yang diselenggarakan negara terutama untuk kaum yang
kurang beruntung (disadvantaged groups. Di Indonesia, kesejahteraan
sosid sering dipandang sebagal tujuan atau kondis kehidupan yang
sejahtera, yakni terpenuhinya kebutuhan pokok manusia .

Sebagaimana yang dikatakan Fadhil bahwa kesejahteraan sosial
adalah sistem yang terorganisasi. pelayanan-pelayanan sosia dan
lembaga-lembaga yang bertujuan untuk membantu individu dan
kelompok untuk mencapai standar hidup dan kesehatan yang
memuaskan. Hal tersebut juga meliputi relasi-relasi pribadi dan sosial
yang memungkinkan mereka mengembangkan kemampuannya sepenuh
mungkin dan meningkatkan kesgjahteraannya selaras dengan kebutuhan
keluarga dan masyarakatnya. %

Kesgahteraan dalam artian yang luas mencakup berbagai
tindakan yang dilakukan manusia untuk mencapai tingkat kehidupan
masyarakat yarg lebih baik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh |sbandi

Rukminto bahwasannya kesegjahteraan sosial merupakan perhatian yang

3 http/beblebrox.orgdi upload tanggal 16 Mei 2010
%M. Fadhil Nurdin, Pengantar Studi Kesejahteraan Sosial, ( Bandung: Angkasa, 1990 ) hal 10
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terorganisir dari semua orang untuk semua orang dan kesejahteraan sosial
merupakan keseluruhan usaha sosial yang terorganisir dan mempunyai
tujuan utama untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat berdasarkan
konteks sosialnya. Di dalamnya tercakup pula kebijakan dan pelayanan
yang terkait dengan berbaga kehidupan dalam masyarakat,seperti
pendapatan, jaminan sosial, kesehatan, perumahan, pendidikan, rekreasi,
tradis budaya dan sebagainya.>

Sedangkan Abu Hurairah mengatakan bahwa, kesgahteraan
sosid adalah suatu keadaan manusia yang balk atau sejahtera yang
wujudnya apabila masalah-masalah sosial terkendali, apabila kebutuhart
kebutuhan manusia terpenuhi, dan apabila kesempatan-kesempatan sosial
dimaksimakan. Dari definis tersebut maka tersirat bahwa individu,
keluarga, dan masyarakat yang mampu mengatasi masalah sosialnya akan
lebih sgjahtera. Demikian juga individu, keluarga atau masyarakat akan
menjadi sgjahtera jika memiliki kesempatan sosia untuk mengebangkan
dan merealisasikan potensi-potensinya. *

Disamping dari beberepa pengertian mengenai  kesejahteraan
sosd di atas, cara pandang terhadap pengertian kesejahteraan sosial
dapat pula dianalogikan dengan cara pandang terhadap kesehatan maupun
kesehatan jiwa. Isbandi Rukminto mengatakan bahwa pengertian
kesehatan jiwa dapat dilihat dari empat sudut pandang diantaranya adalah

kesehatan jiwa sebagal suatu keadaan, sebagai suatu bidang kegiatan,

% sbandi Rukminto Adi, Psikologi ... hal 5

¥ Abu Huraerah, Pengorganisasian...hal 29
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sebagal suatu ilmu dan sebagai suatu gerakan. Bila dianalogikan dengan
pengertian kesehatan jiwa tersebut, maka kesgjahteraan sosiad bisa juga
dilihat berdasarkan dari keempat cara pandang tersebut yakni
kesgjahteraan sosia sebagai suatu keadaan atau kondisi, kesegjahteraan
sebagai suatu ilmu, kesgjahteraan sosial sebagal suatu bidang atau
kegiatan, dan kesegjahteraan sosial sebagai suatu gerakan

Sebagai suatu sistem kesgjahteraan sosial terdiri dari beberapa
komponen, yaitu pendidikan, kesehatan, pemeliharaan penghasilan,
perumahan, pelayanan kerja, dan pelayanan sosid persona. Untuk
memberikan pelayanan sosia personal, maka pelayanan yang diberikan
harus berdasarkan hubungan antara pelayanan (peksos) dan penerima
palayanan (klien) serta memerlukan tingkan penyesuaian pertolongan

yang tinggi maka diperlukan keahlian khusus.®

b. Tujuan Dan Fungs Kesgjahteraan Sosial
K esgjahteraan sosial sebagal suatu sistem memiliki tujuan sebagai
berikut ;%
1 Untuk mencapai kehidupan yang sgahtera dalam arti tercapainya
standar kehidupan pokok yakni kebutuhan sandang, perumahan,
pangan, kesehatan, dan relas-relasi sosid yang baik dengan

lingkungannya.

*Muhammad Suud, Orientasi Kesegjahteraan Sosial... hal 15
% M. Fadhil Nurdin, Pengantar...hal 32
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2 Untuk mencapai penyesuaian diri di masyarakat maupun di

lingkungannya, misalnya menggali sumber sumber daya,
meningkatkan dan mengembangkan taraf hidup yang memuaskan.

Fungs kesgahteraan sosiad pada dasarnya bertujuan untuk

menghilangkan atau mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan oleh

perubahan perubahan sosial ekonomi, menghindarkan terjadinya

konsekuensi-konsekunsi sosia yang negatif terhadap pembangunan serta

menciptakan kondisi-kondiss yang mampu mendorong peningkatan

kesejahteraan masyarakat.>” Soetomo menambehkan bahwa sebetulnya

ddam berbaga usaha kesgahteraan sosiad yang baku telah dikenal

adanya beberapa fungsi yaitu: 3

1

Fungs Pemulihan (rehabilitative) yang dimaksudkan untuk
meniadakan hambatan-hambatan yang menyebabkan seseorang atau
sekelompok orang tidak dapat berfungs dan berperanan sesuai
dengan kedudukannya sebagai anggota masyarakat.

Fungsi Pencegahan fretentive) yang dimaksudkan sebagai langkah
untuk mencegah supaya tidak terjadi masalah kesgjahteraan sosial.
Fungs Pengembangan (developmental) yang dimaksudkan untuk
meningkatkan kemampuan atau kapasitas seseorang atau sekel ompok
orang agar dapat memenuhi kehidupan yang lebih baik.

Fungsi Penunjang (Supportive) berfungsi untuk menunjang program

dan fungs lain agar dapat berjalan Iebih baik.

| pid hal 34

% Soetomo, Strategi- Srategi Pembangunan masyarakat (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008) hal

361-362
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Daam kaitannya dengan bidang usaha kesegjahteraan sosial, ada
beberapa karakteristik usaha kesejahteraan sosial masa kini, yaitu : ®
1 Menanggapi kebutuhan manusia.
2 Usaha kesgahteraan sosia  diorganisir guna  menanggapi

kompleksitas masyarakat perkotaan yang modern
3 Kesgahteraan sosid mengarah ke spesialisasi, sehingga lembaga
kesgjahteraan sosialnya juga menjadi Iebih terspesialisasi.

4. Usaha kesgjahteraan sosial menjadi sangat luas

Sebagaimana dinyatakan Edi Suharto, hampir semua pekerja
sosid bekerja di bidang kesgjahteraan sosial, meskipun berbagai profes
lain juga terlibat di sana. Sebagai contoh, lembaga kesejahteraan sosial
adalah primary setting bagi pekerja sosid dan secondary setting bagi
profesi lain. ®

Di sebuah lembaga rehabilitasi pecandu NAPZA (Narkotik,
Psikotropika dan Zat Adiktif) atau lembaga perawatan anak, pekerja
sosia adalah profes utama. Sedangkan dokter, psikolog, dan guru yang
bekerja di sana adalah profes penunjang. Rumah sakit adalah primary
setting bagi dokter dan secondary setting bagi profesi lain. Profesi utama
yang bekerja di rumah sakit adalah dokter. Profes lain yang biasanya
terlibat dalam bidang pelayanan kesehatan adalah perawat, akuntan, dan

pekerja sosid medis. Begitu juga di sekolah. Selain guru, juga terdapat

*|shandi Rukminto Adi, Psikologi ... hal 10

“Ohttp/beblebrox.orgdi upload tanggal 16 Mei 2010
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psikolog, administrator, dan dokter yang sering terlibat atau bekerja di

sekolah (Bagan 1).*

PEKERJA
SOSIAL

KESEJAHTERAAN
SOSIAL

VOCATIONAL

TRAINER

PERAWAT

Bagan 1. Beberapa Profesi Yang Terlibat Di Bidang K esejahteraan Sosial .

¢. MasalahK esejahteraan Sosial.
Timbulnya masalah kesegjahteraan sosia dapat disebabkan oleh
lima hambatan sebagai berikut : %
1 Ketergantungan ekonomi.
2 Ketidakmampuan menyesuaikan diri.
3 Kesehatan yang buruk
4. Kurang atau tidak adanya pengisian waktu senggang dan sarana
rekreasi.
5 Kondis sosia, penyediaan dan pengelolaan pelayanan sosid yang

kurang atau tidak baik.

“Ibid
“*2M. Fadhil Nurdin, Pengantar...hal 57
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Masadlah Kesgahteraan sosid yang selama ini ada dan
berkembang dapat di kelompokkan sebagai berikut :*
1 Masalah kesgjahteraan sosid yang bersifat patologis :

a. Penderita cacat fisik, cacat tubuh, tuna netra (buta) tuli, bisu, dan
lumpuh.

b. Penderita tuna mental atau idiot.

c. Penderita tuna sosia, anak terlantar, anak yatim piatu, anak
berandal, anak gelandangan dan pengemis, tuna susila, fakir
miskin, orang jompo, bekas narapidana, aspek sosid dari
penderita penyakit kronis (lepra, TBC, dan sebagainya).

d. Penderita psychosomatic schizophreni, depresif, dan sebagainya.

e. Penderita korban bencana alam, gunung meletus, kebakaran,
banjir, tanah longsor, dan sebagainya.

f. Masaah keluarga, yaitu keluarga penderita kemiskinan primer,
broken home, konflik dengan lingkungan, kehilangan pencari
nafkah, dan korban gangguan politik .

g. Masalah unit masyarakat : masyarakat miskin di daerah minus
pertanian, masyarakat pemukiman kumuh, masyarakat daerah
penyalur masalahmasalah kesgahteraan sosial di  kota-kota
(gelandangan, pengemis masalah ketunaan, terutama tuna susila),

masyarakat suku terasing.

M. Fadhil Nurdin, Pengantar...hal 58
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2 Masdah kesgahteraan sosid yang bersifat nonpatologis individu-
individu, keluarga-keluarga dan unit-unit masyarakat yang relative
tiddk mengaami penderitaan sosia tertentu/menetap tetapi
diperlukan kemampuan: self help nya, ekonomi maupun sosia, agar
supaya dapat memecahkan masalahmasalahnya sendiri, dan dapat
berpartispass dan lebih berkemampuan untuk berperan secara
konstruktif

3 Masalah kesgjahteraan sosial yang termasuk masalah marginal (gejala
patologis) :

a Individwindividu atau keluarga-keluarga yang mengalami
kesukaran-kesukaran sosial dan ekonomi, sehingga mudah untuk
menjadi penderita tuna sosial, melakukan perbuatan kriminal atau
perbuatan yang negatif.

b. Unit-unit masyarakat yang mengalami perubahanperubahan
sosial terlalu cepat, dan semacam dipaksakan, sehingga
menimbulkan suasana frustasi atau kehilangan pedoman norma
kehidupan

4. Masalah-masalah sosia lainnya seperti :

a Masaahrmasaah kesukaran dan hambatan dalam pelaksanaan
program keluarga berencana

b. Masalahmasalah kesukaran dan hambatan dam pelaksanaan

program perbaikan gizi
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Cc. Masalahhrmasadah kesukaran dan hambatan dam pelaksanaan
program transmigrasi lokal maupun nasiona
d Pola Penanganan MasalahK esejahteraan Sosia
Ddam perspektif pekerjaan sosia, Abu hurairah mencatat ada
tiga pendekatan yang dapat digunakan dalam menangani masaah
kesejahteraan sosial yaitu : #

1 Pendekatan filantropi sosia yang oleh masyarakat indonesia dikenal
dengan istilah kestiskawanan sosial, solidaritas sosial, atau
kedermawanan sosial yang sebetulnya bukanlah ha yang baru
Kegiatan ini sudah dipraktikkan selama berabad-abad. Di masyarakat
kita, sudah menjadi tradis bahwa keluarga, kerabat, tetangga saling
membantu jika ada salah satu dari mereka ada yang tetimpa musibah.

2 Pendekatan pekerjaan sosial yang bergantung pada tenaga profesional
yang mendukung tujuan-tujuan kesejahteraan sosial. Pekerja sosia
harus dapat menunjukkan profesionlitasnya untuk turut serta, bahu-
membahu dalam membebaskan masyarakat dari  kemiskinan,
pengangguran, kelaparan serta membantu menangani anakanak
penderita gizi buruk, busung lapar, dan lain-lain.

3 Pendekatan administrasi sosial yakni pendekatan yang bergantung
pada intervensi pemerintah melaui pelayanan pelayanan yang resmi

melalui kebijakan-kebijakan yang dibuat.

“ Abu Huraerah, Pengorganisasian...hal 32
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Fadhil mengungkapkan bahwa ada beberapa metode yang dapat

digunakan dalam menangani masalah kesejahteraan antaralain : ®

1 Metode Persuasif Motivatif
Metode ini tidak memberikan kesempatan adanya tekanan-tekanan,
paksaan-paksaan, apalagi ancamanancaman. Kesediaan seseorang,
keluarga, kelompok, dan kesatuan masyarakat yang didasarkan atas
kebutuhan atau kepentingan yang dirasakan sendiri merupakn unsur
yang esensiad untuk berkerja sama, membina, dan meningkatkan
kesgjahteraan sosial mereka atas kemampuan mereka sendiri.

2 Metode Konsultatif
Selaras dengan metode persuasif dan motifatif di atas, metode
konsultatif ini mendasarkan pelaksanaan bimbingan dan pelayanan
serta kegiatan-kegiatan pembangunan sosial secara konsultasi antara
petugas pemerintah dengan masyarakat untuk mengembangkan
aternatif-alternatif pencegahan dan penanggulangan masalah serta
mengembangkan suatu kondis dan Situas kearah yang lebih baik
dengan memanfaatkan sebak-baiknya sumber-sumber dan potensi-
potens yang terdapat pada masyarakat itu sendiri.

3 Metode Partisipasi
Metode ini menempatkan populas pelayanan ataupun populas
pembinaan dan pengembangan kesegjahteraan sosial tidak sebagai

objek melainkan sebagai subjek yang akan meningkatkan dan

** M. Fadhil Nurdin, Pengantar...hal 72-73
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mengembangkan dirinya di dalam rangka perwujudan pembangunan
nasional. Partisipas mereka dalam kerjasama dengan petugas sosia
untuk mengatas masalahhrmasalah mereka sendiri, untuk
meningkatkan kemampuan mereka guna mengembargkan kondisi

mereka sendiri dan lingkungan supaya lebih sejahtera.

B. Kajian Penelitian Terkait

Penelitian ini merupakan penditian yang pertama, sebelumnya ada
skripsi yang pembahasannya tentang pemberdayaan tunakarya oleh Nuril
Istiqoriah yang berjudul Peran Dinas Kesegjahteraan Sosial Dalam
Memberdayakan Tuna Karya Di Kabupaten Sdoarjo. Pembahasan dalam
skrips tersebut tentang pemberdayaan tunakarya yang bersifat khusus yaitu
mencakup gelandangan dan pengemis, namun pembahasannya kurang spesifik
pada peranganan gelandangan dan pengemis. Pada skripsi terdahulu
menggunakan kajian teori pemberdayaan, namun pada skripsi kali ini pendliti
menggunakan kajian pekerja sosial dan kesgjahteraan sosial karena untuk
penanganan masalah gelandangan dan pengemis ini cerderung kepada
permasal a ahan kesgjahteraann sosial.

Selain itu perbedaannya pada gelandangan dan pengemis dalam
skripsi terdahulu dalam binaan Dinas Kesgjahteraan Sidoarjo, skrips kdi ini
gelandangan dan pengemis yang diteliti oleh pendliti dalam binaan UPT Panti
Rehabilitas Sosial Gelandangan Dan Pengemis Sidoarjo dalam naungan

Dinas Sosia Propinsi Jawa Timur .



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian skrips ini, peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif, yaitu penulis dalam ha ini berusaha untuk menggambarkan dan
menjelaskan apa sagja yang ada dilokas penelitian.
Penelitian ini dapat pula didefiniskan dengan metodologi atau
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa perkataan atau
tulisan dari obyek yang diteliti, yang diarahkan pada latar belakang individu

yang holistik .

B. Subyek Pendlitian
Dalam ha ini subyek penelitian adalah Pengurus UPT Panti
Rehabilitas Sosia dalam hal cara kerjanya dalam menangani Gelandangan
Dan Pengemis di Sidoarjo serta Gelandangan dan pengemis yang ditangani

oleh UPT tersebut.

e Lexy J. Molemng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung PT Remaja Rosdakarya, 2002),
hal. 3
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C. JenisDan Sumber Data
1. Jenisdata
Berdasarkan jenisnya data dibagi menjadi dua, yaitu data primer
dan sekunder.*

a Data primer adalah sebuah data yang diperoleh dari sumber pertama
yang ada di lapangan Dengan kata lain adalah informasi dari
kegiatan penanganan gelandangan dan pengemis di UPT Panti
Rehabilitas Gelandangan Dan Pengemis di Sidoarjo

b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, seperti
informasi yang diperoleh dari masyarakat sekitar serta, data
dokumentasi, bacaan atau data laporan yang sudah tersedia.

2. Sumber data
Menurut Lofland sumberdata utama dalam pendlitian kualitatif
idah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain lain.*® Dan dalam penelitian ini yang dimaksud kata-
kata dan tindakan adalah kata-kata dan tindakan gelandangan dan
pengemis yang sedang ditangani oleh UPT Rehabilitasi Sosial Sidoarjo

beserta dokumen yang tersedia di UPT tersebut.

4" Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Social (Surabaya :Airlangga University Press, 2001), hal
128
“8 Lexy J. Moleong, Metodologi ... hal. 157
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D. Teknik Pergumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan.®® Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah :
1. Observas

Secara Luas Observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan
untuk melakukan pengukuran.®® Daam pengamatan ini peneliti akan
mengamati kejadian atau proses dalam penanganan gelandangan dan
pengemis secara langsung, yaitu meliputi keadaan gelandangan, pengemis
dan orang terlantar yang ada di UPT.

Dalam observas tersebut peneliti akan menggunakan tahapan
observas seperti yang dikatakan oleh Sugiyono bahwasannya dalam
tahapan observas ada tiga langkah yakni yang pertama adalah tahapan
observas deskrips yakni peneliti akan memasuki situas sosiad dimana
ada tempat, aktor dan aktifitas,dan peneliti akan melakukan wawancara
singkat dengan pihak UPT dan Masyarakat yang termarginalkan yang ada
di UPT Rehabilitasi Sosial Sidoarjo.

Kemudian yang kedua adalah tahap reduks yakni peneliti akan
menentukan fokus dengan cara memilih data dari yang telah di

deskripsikan kemudian tahapan terakhir adalah tahap Seleks yakni dimana

“*Moh Nasir, Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), hal. 211
% | rawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999) hal69
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peneliti akan mengurai fokus dan data menjadi komponen yang lebih
rinci™
2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang terwawancarai
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*

Wawancara ini akan dilakukan pendliti untuk mengetahui secara
langsung dari pihak masyarakat marginal terutama mengenai perubahan
yang terjadi pada mereka setelah dilakukan pendampingan oleh UPT
Rehabilitas Sosial Sidoarjo dengan cara melakukan wawancara dengan
pihak UPT dan pihak gelandangan dan pengemis beserta wawancara
dengan masyarakat sekitar.

Peneliti dalan wawancara ini akan menggunakan tehnik
wawancara secara mendalam untuk mengetahui apakah perubahan itu
benar-benar terjadi pada diri mereka setelah mereka ditangani olen UPT
Rehabilitasi Sosial.

3. Dokumentasi

Dokumentas merupakan tehnik pengumpulan data yang tidak

langsung ditujukan kepada subjek penelitian.®® Bisa juga penelitian

terhadap benda seperti buku, majalah, koran, foto, artikel, brosur dan

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R& D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008)
hal 230

%2 Lexy.J.Moleong, Metodologi ... hal. 135

% |rawan Soehartono, Metode ... hal 70
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sebagainya. Teknik ini digunakan oleh pendliti untuk mengumpulkan data

sekunder (data yang sudah dikumpulkan dari orang lain).

E. Teknik Validas Data
Agar hasil pendlitian ini dapat dipertanggung jawabkan, maka peneliti
perlu melakukan pengecekan data, apakah data yang ditampilakan valid atau
tidak. Adapun teknik yang akan dilakukan peneliti untuk memperoleh
kevalidan data adalah:
1. Perpanjangan Keikutsertaan

Sebagaimana telah diketahui, peneliti dalam penelitian kualitatif
adalah instrumen utama penelitian, maka keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan yang akan
dilakukan peneliti tidak hanya dilakukan dalam waktu singka, tetapi
pendliti akan melakukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian.
Perpanjangan ini dilakukan peneliti untuk mengantisipasi ketidakbenaran
informasi yang diperoleh.

Disamping itu, perpanjangan keikutsertaan juga dimaksudkan
pendliti untuk membangun kepercayaan kepada subyek terhadap pendliti
dan juga kepercayaan diri penditi sendiri. Dikarenakan usaha
membangun kepercayaan diri dan kepercayaan subyek memerlukan

waktu yang cukup lama. >

54Lexy.J.MoIeong, Metodologi ...hal. 177
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2. Triangulas

Tehnik Triangulasi ini dilakukan peneliti dengan cara triangulasi
tehnik, sumberdata, dan waktu. Triangulas tehnik akan dilakukan
pendliti dengan cara menanyakan hal yang sama dengan tehnik yang
berbeda, yaitu dengan wawancara, observas dan dokumentasi.

Triangulas sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang
sama melalui sumber yang berbeda, dalam hal ini sumber datanya adaah
Pengurus UPT Panti Rehabilitasi, gelandangan dan pengemis, dan
masyarakat sekitar. Triangulasi waktu artinya pengumpulan data
dilakukan pada berbagai kesempatan misahya pagi, siang, sore atau
malam hari. Dengan triangulasi dalam pengumpulan data tersebut maka

dapat diketahui apakah dataitu valid atau tidak.>

F. Teknk Analisa Data
Peneliti akan melakukan analisis data seprti apa yang diungkapkan
Lexy. Bahwa peneliti akan berupaya menganalisis data dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah+milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintetiskannya, mencari, menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelgari, dan memutuskan apa

yang dapat diceritakan kepada orang lain.

% Sugiyono, Memahami ... hal 209
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Adapun proses berjalannya pendliti akan dilakukan sebagaimana yang
diungkapkan Lexy sebagai berikut : ®

a. Penditi akan mencatat yang berupa catatan lapangan, dengan ha itu
diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

b. Penditi akan mengumpulkan data yang diperoleh kemudian memilah
milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar dan
membuat indeks data yang telah diperoleh.

c. Penditi akan membuat agar kategori data itu mempunya makna, mencari
dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat temuan

temuan umum.

G. Tahapan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti menggunakan konsep tahap
tahap penelitian berdasarkan konsep Lexy, tahaptahap tersebut terdiri dari
tahap pra lapangan, kerjalapangan dan analisa data.
a Tahap pralapangan
Pada tahap ini kegiatan-kegiatn yang akan dilakukan penditi adalah
menyusun rancangan penelitian yang beris, latar belakang masalah, kajian
kepustakaan, pemilihan aat atau instrumen penelitian. Kemudian memilih
lokasi penelitian dan yang terakhir mengurus perizinan.
b. Tahap pekerjaan lapangan

Peneliti membagi tahap pekerjaan lapangan menjadi tiga langkah, yaitu:

% Lexy J. Moleong, Metodologi ...hal. 248
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1. Pendliti memasuki latar penelitian dan persiapan diri. Dalam memasuki
pekerjaan lapangan di lokas penelitian dengan cara pendliti
memahami latar penelitian terlebih dahulu, disamping itu peneliti juga
mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental.

2. Penditi memasuki lapangan penelitian. Dalam memasuki |apangan
pendliti akan membangun keakraban dengan gelandangan dan
pengemis serta pengurus UPT. Panti Rehabilitas Sosial, dengan
demikian gelandangan dan pengemis beserta pengurus UPT dengan
suka rela mau menjawab pertanyaan yang peneliti gukan.

3. Penditi berperan serta mengumpulkan data.  Pendliti  akan
memperhitungkan rancangan penelitian yang sudah tersusun dengan
jalan menjadwalkan topik kegiatan penelitian dan pengumpulan data

c. Tahap andisis data.

Peneliti akan berupaya untuk mencari dan menata secara sistem catatan

hasi| penelitian, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman

pendliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya temuan bagi orang .
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum UPT Panti Rehabilitass Sosial Gelandangan Dan

nsby.ac.id digilib.ui

Pengemis Sidoarjo

Gambar 1. Tampak Depan “UPT Panti Rehabilitasi Sosial Gelandangan Dan Pengemis

Sidoarjo “.

UPT Panti Rehabilitas Sosial Gelandangan Dan Pengemis Sidoarjo
adalah salah satu pelaksana teknis Dinas Propinsi Jawa Timur yang
melaksanankan fungs pelayanan rehabilitas sosial terhadap penyandang
mesalah gelandangan dan pengemis. UPT Panti Rehabilitass Sosial
Gelandangan Dan Pengemis ini bertempat di Jalan Pahlawan nomer 5Sidoarjo
dengan Luas Tanah 26.458 M2. L uas bangunan keseluruhan 3.224 M2yang
memiliki kapasitas daya tampung 105 Jiwa dan anggaran rutin berasal dari

APBD Pemerintah Provins Jawa Timur.
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UPT Panti Rehabilitasi Sosial Gelandangan Dan Pengemis Sidoarjo
didirikan pada tahun 1975 dengan nama Panti Rehabilitas Sosid (PRS)
dengan objek penangaran gelandangan, pengemis dan orang terlantar.
Dulunya UPT ini adalah sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang
dikelola oleh pihak perseorangan, kemudian seiring dengan berjalannya waktu
pada tahun 1994 nama Panti Rehabilitasi Sosial berganti menjadi  Sasana
Rehabilitasi Sosial Gelandangan Dan Orang Terlantar (SRPGOT). Hal ini
dilakukan dengan alasan bahwasannya lebih menunjukkan objek atau klien
yang ditangani, kata pengemis yang sebelumnya ada pada objek Panti
Rehabilitasi Sosia dihilangkan dengan alasan bahwa pengemis merupakan
profesi pekerjaan gelandangan dan orang terlantar.

Pada tahun 2000 berdasarkan perda no 12 tahun 2000 RSPGOT
dijadikan Unit Pelaksana Teknis (UPT) dilingkungan Dinas Sosia Propinsi
Jawa Timur yang memberikan pelayanan dan rehabilitass yang meliputi
bimbingan sosial, fiskk, mental, dan pelatihan ketrampilan kerja bagi
gelandangan dan pengemis dan orang terlantar agar dapat berperan serta, dan
aktif di dalam kehidupan bermasyarakat. Kemudian pada tahun 2008 sesuai
dengan peraturan Gubernur No0.119 tahun 2008 nama UPT ini berganti
menjadi UPT Panti Rehabilitasi Sosial Gelandangan Dan Pengemis Sidoarjo
yang melaksanakan fungs pelayanan dan rehabilitas sosid terhadap
penyaandang masalah gelandangan dan pengemis yang daam tahapan

pelayanannya melalui beberapa tahapan dan proses.
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Sesuai dengan peraturan Gubernur No0.119 tahun 2008, tujuan dari
UPT Panti Rehabilitasi Sosial Gelandangan Dan Pengemis ini adalah untuk
Memberikan kontribusi nyata dalam mengentaskan permasalahan gelandangan
dan pengemis melaui kerjarsama dengan pemerintah dan masyarakat untuk
terwujudnya peningkatan taraf hidup bagi gepeng yang berkesegahteraan
sosial

Seperti yang diketahui di atas, total keseluruhan luas bangunandi UPT
Panti Rehabilitas Sosial Gelandangan Dan Pengemis Sidoarjo ini luas
tanahnya lebih luas dari bangunannya. Hal ini dikarenakan sebagian tarahnya
banyak yang belum dimanfaatkan, selain itu di UPT ini juga terdapat lahan
pertanian yang dimanfaatkan untuk pelatihan bercocok tanam bagi para
gelandangan dan pengemis yang tinggal di sini. Lahan pertanian disini terletak
sekitar 10 meter dibelakang kantor UPT yang tanamannya terdiri dari tanaman
sayur diantaranya sawi, bayam, kacang kangkung dan jagung, selain itu juga

terdgpat lapangan olah raga yang cukup luas di UPT inL

Gambar 2. Hijau “ Lahan Pertanian Di UPT Panti Rehabilitasi Sosial
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Selain dari lahan pertanian yang luas di UPT ini juga terdapat
poliklinik yang dimanfaatkan untuk berobat bagi pegawai UPT beserta
gelandangan dan pengemis yang tinggal di upt. Selain itu, di UPT ini juga
terdapat sarana ibadah berupa masjid yang cukup luas yang dimanfaatkan

untuk sholat berjamaah disetiap harinya.

Gambar 3 Tampak Samping. “ Sarana Ibadah Di UPT panti Rehabilitasi Sosial”.

Di bawah pimpinan Budi Yuwono, UPT Panti Rehabilitasi Sosial
Gelandangan Dan Pengemis ini telah menjangkau sampai seluruh Jawa Timur.
Ha ini terlihat dari keadaan Gelandangan dan pengemis. Diantaranya banyak
yang berasal dari luar daerah Sidoarjo, ada yang dari Jombang, Mojokerto,
Bojonegoro, dan kabupaten-kabupaten lainnya yang ada di wilayah Jawa
Timur. Hingga saat ini jJumlah gelandangan dan pengemis yang ditampung dan
direhabilitas di UPT Panti Rehabilitasi Sosial Gelandangan dan pengemis ini

berjumlah 105 Jwa. >’

" Wawancara Dengan Unggul Hadikusumo Pada Tanggal 18 Mei 2010
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Vis dari UPT Panti Rehabilitasi Sosial Gelandangan Dan Pengemisini
adalah untuk Memberikan kontribuss nyata dalam  mengentaskan
permasalahan gelandangan dan pengemis melalui kerjarsama dengan
pemerintah dan masyarakat untuk terwujudnya peringkatan taraf hidup bagi

gepeng yang berkesejahteraan sosial.

. KerangkaKerja UPT

Kerangka kerja pada UPT Panti Rehabilitas ini adalah serangkaian
susunan kerja yang menunjukkan tugas seseorang didalam suatu organisasi,
sehingga jelas batasbatasnya, hubungannya, wewenang dan tanggung
jawabnya dalam usaha untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan.

Budi Yuwono (50 tahun) selaku Kepala UPT yang membawa 38
anggotanya, memiliki tugas dan tanggung jawab dalam memimpin UPT. Hal
ini  meliputi koordinas, pemantauan dan evaluasi dalam penyelenggaraan
kegiatan penanganan gelandangan dan pengemis, sedangkan tugas untuk
melaksanakan pengelolaan administrasi umum, perencanaan, kepegawaian,
keuangan, perlengkapan, kerumahtanggaan, hukum, protokol, pemeliharaan
dan penyusunan program serta pelaporan diserahkan pada Unggul
Hadikusumo (50 tahun) selaku ketua seks bagian tata usaha bersama dengan
11 orang tenaga tata usaha lainnya .

Sugiato (50 tahun) selaku ketua seksi pelayanan sosid bersama
dengan 6 anggota lainnya memiliki tugas untuk melaksanakan sebagian tugas

UPT dalam bidang pelayanan sosial meliputi menyusun rencana sosial dalam
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menangani gelandangan dan pengemis, mengadakan pelayanan sosia dalam
penyelenggaraan pelayanan sosid serta melaksanakan tugas yang diberikan
oleh kepala UPT Seksi rehabilitas dan pembinaan lanjut.

Selain itu, seks pelayanan sosid juga memiliki tugas untuk
menyelenggarakan kegiatan UPT dalam hal rehabilitas terhadap gelandangan
dan pengemis, serta melakukan pembinaan lanjut bersama Dewi Rozainah (50
tahun) dan 7 anggota lainnya selaku seksi pembinaan lanjut dan. Dalam ha ini
seks pelayanan sosia dibantu oleh  kelompok fungsional pekerja sosia
dibawah naungan Dinas Sosial Jawa Timur yang diketuai oleh Ida sri mulyani

bersama 4 anggota lainnya.

l‘ KEPALA UPT ‘
¥ || KA. SUB BAG TATA
I || USAHA

KASI REHABILITASI DAN
PEMBINAAN LANJUT

KASI PELAYANAN SOSIAL

Bagan 2. Struktur OrganisasiD| UPT Panti Rehabilitasi Sosial Gelandangan Dan Pengemis

Sidoarjo



BAB V

PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

A. Keadaan Asrama dan Penghuninya.
1. Kondisi Asrama Penampungan.

Asrama tempat penampungan gelandangan dan pengemis di UPT
Panti Rehabilitasi Sosial ini terletak sekitar 50 meter dari kantor pusat UPT.
Bukan hanya letaknya yang cukup jauh dari UPT, namun keadaannya pun
jauh dari keadaan kantor UPT tersebut. Apabila dilihat sekilas kondisi di
tempat penampungan atau yang biasa disebut dengan asrama ini terlihat
seperti sekolahan yang di depan bangunan asramanya terhampat tanah |apang
yang begitu luas. Akan tetapi, apabila dilihat lebih dekat maka kondis di
asrama ini seperti tempat kos-kosan atau kontrakan rumah kumuh yang
berjgar-jgar yang didalam masing-masing kamar memiliki luas sekitar 2x3
meter dan didalamnya terdapat 1 tempat tidur yang beralaskan kasur yang

ukurannya cukup untuk tidur 1 orang
Sdlain keadaan asrama yang berbeda dengan kondisi kantor, bau di
asrama ini pun tentunya tidak sama dengan kondisi kantor UPT, hd ini selain
disebabkan kebershan yang tidak terjaga dari penghuninya juga fentilas
kamar yang sangat minim. Sarana fentilas yang ada berupa jendela kecil
yang letaknya disis atas kamar yang berukuran 1x0,5 meter. Selain itu ada
beberapa gelandangan dan pengemis yang mash buang air kecil di

kamarnya.
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Gambar 4. Sempit . “ Lorong Asrama Y ang BerdempetDempetan’ .

Di UPT Panti Rehabilitasi Gelandangan @n Pengemis Sidoarjo ini
terdapat 7 Asrama yang satu diantaranya berupa bangsal dan 6 diantaranya
berupa kamar yang letaknya berdempetan. Ketujuh asrama tersebut masing-
masing diberi nama diantaranya asrama Dewi Sartika yang berkapasitas 20
kamar dan di huni oleh 21 jiwa, Asrama Diponegoro berkapasitas 20 Kamar
yang dihuni oleh 22 jiwa, Asrama Pattimura yang berkapasitas 10 kamar dan
dihuni olehl6 jiwa, Asrama Hasanuddin dan Asrama Kartini yang keduanya
berkapasitas 10 kamar dan berpenghuni sebanyak 10 jiwa Asrama
Mulawarman yang berkapasitas 6 kamar dan dihuni oleh 6 jiwa, Asrama Cut
Nya Dien yang berupa bangsd dan dihuni oleh 20 jiwa Jadi apabila
dijumlah, maka keseluruhan gepeng yang tinggal di asramaini sebanyak 105

jiwa
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2. Kondisi Penghuni di Penampungan Asrama

Jika dilihat dari keadaan asrama diatas maka bisa ditangkap seperti
apa kondis penghuni yang ada di dalam asrama di UPT Panti Rehabilitas
Sosiad Gelandangan Dan Pengemis Sidoarjo. Kondis kesehatan klien
penghuni asrama di area yang panas dan lembab, serta kurangnya fentilas di
ruangan dengan jendela yang sedikit ruang untuk udara menyebabkan ada
beberapa gepeng yang mengalami penyakit gatal-gatal. Kebanyakan dari
mereka adalah anak-anak, setelah diperiksakan di poliklinik UPT maka
penyebab utamanya adalah kurangnya gepeng dalam menjaga kebersihan

kamar.

Gambar 5. Kotor “ Kondisi Kamar Yang Kotor Dan Lembab Sering Kali Menjadi

Sumber Penyakit Bagi Penghuninya”

Kondis lain yang bisa dilihat di setiap harinya adalah mereka para
gelandangan dan pengemis disetiap harinya memaka seragam biru-biru
yakni seragam dari UPT sebagian ada juga yang berpakaian bebas. Setiap

harinya mereka berkumpul bersama di asrama mereka, dan terkadang mereka

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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ada yang juga yang bertengkar, seperti kata Supri seorang mantan
transmigrass maluku yang sudah menetap 1 tahun di UPT mengatakan
bahwasannya memang diantara gepeng yeng berbeda asrama sering sekali
terjadi pertengkaran karena masalahsepele.®

Di setiap harinya mereka mengikuti kegiatan yang ada d UPT ada
yang mengikuti kegiatan pelatihan perkebunan, sablon, salon, ketrampilan
olah pangan, dan tukang kayu, bahkan diantara mereka yang mengikuiti
ketrampilan kayu ada yang bisa memperbaiki tempat tidur (bayang) dan ada
pula yang bisa membuat tempat untuk berjualan seperti gerobak (rombong)
seperti  yang dikatakan wahyudi seorang mantan transmigran dari

Kadimantan. %

3. Profil Gelandangandan Pengemis di UPT

Seperti yang dikatakan oleh Parsudi Suparlan bahwasannya
gelandangan itu bekerja keras dalam usaha yang keras mencari nafkah untuk
dapat menyambung hidupnya. Bahkan ada yang berpendidikan dan pernah
kuliah. Ha ini akan dapat kita ketahui setelah kita membaca profil dari

gelandangan dan pengemis dibawah ini :

a. Wahyudi

Wahyudi (45 tahun) dulunya seorang yang sejak kecil biasa hidup
mandiri. Pria asli Bojonegoro ini pernah menjalani pendidikan sekolah

dasar, SMP, SMA atau dulu disebut PGA dan dia juga pernah merasakan

% Wawancara dengan supri (45 thn) di Asrama UPT padatanggal 20 mei 2010
% Wawancar dengan wahyudi (42 tahun) di Asrama UPT padatanggal 25 mei 2010
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kuliah di ITATS (Institut Teknologi Aditama Surabaya) dengan biaya
sendiri. Akan tetapi itu hanya sebentar setelah kemudian pendidikan ini
terputus karena tidak ada biaya. Kemudian dia mengikuti program
transmigrasi dan pada akhirnya dia di tempatkan di kalimantan.

Dari perjaanan transmigras ini dia pernah sukses di Kalimantan
namun kesuksesan itu tidak diraihnya pada kehidupan rumah tangganya.
Karena suatu sebab istrinya meninggalkannya beserta membawa anak dari
buah pernikahannya. Kemudian Wahyudi dengan terpaksa meninggalkan
pekerjaannya dan kemudian kembali ke tanah Jawa untuk mencari |stri
dan anaknya. Karena keadaan tersebut dia mulai hidup menggelandang
hingga dia kehabisan uang dan pergi ke Dinas Sosia Jawa Timur yang
berada di Jalan Jemur Gayungsari di Surabaya. Nasib sial menimpanya,
karenawahyudi dating ketika hari libur. Beruntung pada saat itu masih ada
petugas jaga di sana. la diberi surat rekomendasi dan uang saku untuk
pergi ke UPT Panti Rehabilitas Sosial Gelandangan Dan Pengemis
Sidoarjo.

Di UPT pun Wahyudi tinggal sudah lebih dari 1 tahun dan dia di
UPT ini mengikuti pelatihan pertanian dan pertukangan kayu dan dia
sudah bisa membuat ranjang payang) dan bisa juga membuat gerobak

soto.

® Wawancar Dengan Wahyudi (42 tahun ) Di Asrama Upt Pada Tanggal 25 Mei 2010
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Gambar 6 Wahyudi (42 tahun). “* Nampak Semangat Menyiram Tanaman Yang

Baru Ditanamnya Beberapa Hari Yang Lalu”

. Wahilin

Wahilin seorang pria yang kini berusia 43 tahun Dia berasa dari
Kabupaten Pekalongan Propinsi Jawa Tengah Semenjak ia ditingga
ayahnya Wahilin kabur dari rumah dan terbiasa hidup di jalanan mulai dari
menggelandang hingga ia membantu nelayan di kapal di pesisir pantai.

Hingga usia dewasa ia pun mengikuti program transmigras ke
kepulauan maluku. Disana ia pun bekerja dan menikah hingga dikaruniai
dua orang anak, dan sampa pada akhirnya kebutuhan hidup semakin
banyak. Teman kerja Wahilin yang rata-rata masih bujang sudah bisa
mengumpulkan uang dan banyak yang memutuskan untuk kembali ke
tanah Jawa. Berbeda dengan teman kerjanya, gaji Wahilin per bulan hanya
cukup untuk makan dia, isti dan anaknya disetiap harinya. Sampai pada
suatu hari ia dan istrinya pun bekerja keras dan mengumpulkan uang untuk

kembali ke Jawa. Sesampainya di Jawa ia pun mengunjungi ibunya yang
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sudah tidak ditemuinya selama puluhan tahun. Usia ibunya yang semakin
tua pun sampai lupa pada anaknya, hingga perasaan sedih menerpanya.

Pada suatu hari, akhirnya ia memutuskan untuk melanjutkan
perantauannya bersama keluarganya ke Surabaya dengan moda yang pas-
pasan. Pada akhirnya ia pun mengelandang hingga dia tertangkap razia
Ketika Wahilin tertangkap, dia mengatakan pada petugas bahwasannya dia
tidek gila atau waras dan ia pun juga memiliki KTP bahkan ada dua meski
hanya KTP tempat asalnya dan KTP ketika ditempat perantauan. Dia dan
keluarganya dibawa petugas ke Liponsos di Surabaya hingga akhirnya
dibawa ke UPT Panti Rehabilitasi sosial gelandangan dan pengemis.®

Di UPT ini wahilin tergolong aktif dalam mengikuti kegiatan di
UPT , dan dia pun sangat peduli terhadap rekan di asramanya, hal ini
terlihat ketika ada rekannya yang sakit, ia pun mengantarnya ke puskesmas

terdekat ketika klinik yang ada di UPT tak mampu untuk mengatasinya.

Gambar 7 Tampak Lelah “Wajah Wahilin (43 tahun ) Setelah Selesai M engantar

Rekan Asramanya Ke Puskesmas’.

& Wawancar Dengan Wahilin (43 tahun) Di Asrama Upt Pada Tanggal 25 Mei 2010
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c. Supri

Bapak dua anak ini dulunya pernah mengikuti transmigras di
kepulauan kecil yang letaknya dekat dengan Ambon. Transmigras ini
terasa menjanjikan bagi Supri, ha ini dikarenakan daam program
transmigras, ia akan dipinjamkan sebuah rumah dan diberikan hak untuk
mengelola tanah yang cukup luas.

Ketika Supri di sana, ia awalnya ia tidak merasa kesulitan dalam
mengelola tanah. Disamping tanahnya yang subur disana juga kebutuhan
ar sangatlah melimpah. Namun ketika musm panen tiba, Supri
mengalami  kesulitan dalam memasarkan hasil panennya. Hal ini
dikarenakan jarak pasar yang sangat jauh dan untuk menempuhnya. Supri
juga harus menyewa kendaraan untuk mengengkutnya, dan kesulitan
bukan hanya cukup sampai disitu sgja. Karena Pulau yang dihuni Supri
merupakan kepulauan kecil bagian dari pulau Ambon maka supri pun
harus menggunakan jasa kapal untuk mengangkut sayu-sayur hasil
panennya.

Dalam selang waktu satu tahun, akhirnya Supri pun merasa dirinya
tak sanggup untuk melanjutkan hidupnya di perantauan ini. Betapa kecil
sekai keuntungan yang ia peroleh dari hasil berkebunnya. Banyaknya
tenaga yang ia keluarkan, tak sebanding dengan mahalnya bayaran
transportas pemasaran yang ia keluarkan. Supri pun akhirnya mengajak
istri dan dua orang anaknya untuk kembali ke Jawa. Meski dengan uang

yang hanya bisa untuk membayar biaya kapal, Supri pun nekat untuk tetap
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pergi ke Jawa. Hingga sampal padaakhirnya, ia pun hidup menggelandang
di Surabaya sebelum pada akhirnya tertangkap razia dan dibawa ke
Liponsos Dinas Sosial di Surabaya dan di Kirim ke UPT Panti Rehabilitas

Sosial Gelandangan Dan Pengemis Sidoarjo. 2

| ASPAMA P DIPONEGORO

Gambar 8 Supri ( 45 Tahun ) “Bercanda Dengan Rekan Asrama Selalu Menjadi

Kegiatannya Seusai K egiatan di UPT ”

d. Priyanto
Priyanto (50 tahun) seprang pria asd Tulung Agung, yang dari
kecil hidup sendiri di Singosari Kabupaten Maang. Dia dibesarkan oleh
sebuah keluarga di sana, dari kecil Priyanto sudah terbiasa hidup mandiri
dan mencari uang sendiri. Dengan usaha kerasnya ia bisa diterima dan
bekerja di PT. Gudang Garam yang merupakan salah satu perusahaan
rokok terbesar di Indonesia. Ketika bekerja di PT, Gudang Garam, ia

mengalami kecelakaan hingga membuat mata sebelah kanannya terluka

2 \Wawancar Dengan Supri Di Asrama Upt Pada Tanggal 25 Mei 2010
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dan tidak dapat melihat hingga sekarang. Karna kecelakaan tersebut, ia
tidak dapat bekerja lagi dan mendapat pesangon dari perusahaan sebesar
18 Juta

Sdang beberapa bulan, menjelang akhir tahun 2007 uang pesangon
yang diterima dari perusahaan telah habis dan Priyanto mulai kebingungan
untuk mencari kerja. Kemudian ada seorang temannya yang menawari
pekerjaan. Dia pun membuat janji dengan temannya untuk bertemu pada
pagi pach pukul 07.00 di Pasuruan. Karena perasaanya yang terlalu
senang, ia pun takut terlambat dan pergi menemui temannya pada malam
hari tanpa ada rencana sebelumnya. Sesampainya di pasuruan ia tiba pada
tengah malam dan ia pun tidak menemukan tempat untuk tinggal hingga
membuat ia berkeliaran di jalanan tempat ian berjanji dengan temannya.

Pada malam hari dimana ia beristirahat dan menunggu temannya,
di sana pula ada razia gepeng hingga pada akhirnya ia tertangkap dan
dibawa ke UPT Panti Rehabilitast Sosial. Sesampainya di UPT ia pun
pasrah dan mencoba menceritakan kejadiannya, namun pihak UPT tidak
percaya. Pada esok harinya ia diantar oleh pihak UPT ke kontrakannya
untuk menjemput istri dan anaknya. Karena kondisi keluarganya yang
serba kekurangan ia pun akhirnya mengikuti kemauan piahak UPT untuk
tingga di UPT panti rehabilitasi Sosial.

Dan sekarang di UPT ini, Priyanto membuka usaha bengkel tambal

ban dengan modal dari pihak UPT yang setigp harinya usaha ini ia buka
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pada setigp harinya jam 4 sore ketika semua kegiatan di UPT telah

sdesa. %

Gambar 9 Priyanto (50 tahun) “ Lelah Bukan Halangan Baginya Untuk Terus

Bekerja Setelah Mengikuti Berbagai Kegiatan Di UPT .

S \Wawancar Dengan Priyanto ( 50 tahun) Di Asrama Upt Pada Tanggal 23 Juni 2010
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. Pola Penanganan Gelandangan, Pengemis Dan Orang Terlantar Pada

UPT Panti Rehabilitasi Sosial di Sidoarjo

Pelayanan dan

rehabilitass sosial gelandangan dan pengemis

dilaksanakan oleh UPT melaui suatu rangkaian dan proses yang mengacu

pada beberapa tahapan. Adapun bagan proses penanganannya sebagai berikut .

MENYERAHKAN
DIRI

SASARAN
GARAPAN

- Gelandangan
- Pengemis

Rujuk an
Kab/K ota
Razia Komite

PMKSKab/Kota

A

TAHAP
PENDEKATAN

AWAL

§

TAHAP
PENERIMAAN

A

TAHAP
BIMBINGAN
SOSIAL DAN

KETRAMPILAN

IIIIIIII‘IIIIIIIIII

TAHAP
RESOSIALISASI

L

TAHAP
PENYALURAN

DAN TERMINASI

TAHAP

BIMBINGAN
LANJUT

Pengemis Sidoarjo.

1 Tahap Pendekatan Awal

Bagan 3. Proses Penanganan Gepeng di UPT Panti Rehabilitas Sosial Gelandangan Dan

Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Pekerja Sosia di UPT

untuk mendapatkan dukungan dri instans terkait, misalnya pemerintah

daerah/kabupaten/atau kota, dinas sosial daerah khususnya yang ada di
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Jawa Timur, tokoh masyarakat/agama. lda Sri selaku ketua dari seks
Pekerja Sosial mengatakan bahwa kegiatan pendekatan awal meliputi : %
a. Orientasi Konsultasi

Ddam  kegiaan ini pihak  UPT mel aksanakan
orientasi/konsultasi berupa pengenalan program pelayanan dengan
instans terkait terutama yang memiliki kantong-kantong gelandangan
dan pengemis, misanya Dinas Sosia kabupaten atau kota. Sebagai
contoh di Liponsos yang paling banyak menampung gepeng di Kota
Surabaya digak untuk kerjasama dengan cara mengirim eks gepeng
kepada UPT beserta tenaga ahli hingga tercipta kelancaran dalam
setiap kegiatan dan berperan aktif dalam pelaksanaan program untuk
menunjang keberhasilan penanganan masalah gelandangan dan
pengemis.

b. Identifikasi.

Di dalam kegiatan ini seorang pekerjasosial di UPT melakukan
wawancara dengan gelandangan dan pengemis  mengenai
kehidupannya baik sebelum klien menggelandang dan ketika
menggelandang Ha ini dilakukan untuk memperoleh data yang rinci
mengenai potens balk dari daam diri gelandangan dan pengemis
maupun lingkungan setempat termasuk sumber-sumber pelayanan

yang bertujuan agar tersedianya sumber-sumber yang dapat digunakan

8 Wawancara dengan ida sri tanggal 18 mei 2010 pukul 11:00
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sebegai sarana pelayanan baik sumber alam, sumberdaya manusia yang
mendukung proses pelayanan rehabilitasi.
Motivas

Kegiatan ini dilakukan oleh UPT setelah proses identifikas.
Daam hal ini  klien diberikan motivas untuk mengikuti program,
memiliki kemauan dan kemampuan mengikuti program serta
didapatkan calon klien yang benar-benar memiliki kesadaran ingin
merubah dirinya dan memperbaiki kehidupannya.

Seleksi

Kegiatan ini dilakukan olen UPT dalam rangka menentukan
calon klien yang memenuhi kriteria. Bagi klien yang sudah diterima
merupakan data definitif klien yang akan menerima program
pelayanan dan rehabilitasi sebagai gambaran tahap seleks ini meliputi
sehat jasmani dan rohani dalam artian tidak cacat dan tidak gila, tidak
sedang berurusan dengan kepolisian dan berusia produktif.

Seleks ini dilakukan agar gelandangan dan pengemis yang
masuk ke dalam UPT ini benar-benar dalam keadaan sehat jasmani dan
rohani dan berusia produktif. Apabila ada klien yang semisal tidak
sehat jasmani/ cacat maka akan dikirim ke panti untuk orang cacat, dan
apabila tidak dalam usia produktif dalam artian diatas 45 tahun maka

klien akan dikirim ke panti jompo.
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Gambar 10. Gambar Kepala UPT Yang Sedang Memberikan Pengarahan Kepada

CalonKlien

2 Tahap Penerimaan

Penerimaan merupakan rangkaian kegiatan administrasi maupun
teknis yang dilakukan oleh UPT. Kegiatan ini meliputi registras dan
penempatan dalam program pelayanan yang dilaksanakan setelah calon
penerima pelayanan menjalani proses seleksi. Adapun tahapan dalam
tahap penerimaan ini diantaranya :
a Registras

Merupakan kegiatan UPT melakukan pencatatan dalam buku induk
penerimaan dan mengis berbagai formulir untuk mendapatkan data
tentang penerima pelayanan secara lengkap tentang diri klien dan latar
belakang kehidupan maupun tentang keluarga klien
b, Studi Kasus

Kegiatan UPT dalam mengumpulkan data atau informas

permasalahan yang dihadapi oleh klien dan mencarin solusi permasalahan
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menurut ida sri (45 tahun) hal ini dilakukan dengan menggunakan temik
pendekatan ganda yakni dengan cara membantu melihat klien dengan
pendekatan meliputi individu, relasi sosid dan ekonomi kemudian yang
kedua melihat keadaan dimana lingkungan klien berada.

C. Asesment

Kegiatan pengungkapan dan pemahaman masalah klien, fakior-
faktor penyebab masalahnya, tanggapannya, serta kekuatan dan potens
yang dimilikinya untuk membantu dalam upaya pelayanan dan rehabilitas
Klien.

d Pengasramaan
Menempatkan klien dalam asrama sesuai dengan kondisi dan situas
klien di panti yang ada di UPT.

Pada tahap studi kasus diatas pekerja sosiad pada UPT Panti
Rehabilitasi Sosial Geladangan Dan Pengemis melihat permasalahan yang
dihadapi oleh klien bukan hanya dari permasalahan individu namun
melihatnya dari permasalahan lingkunan dimana klien tingga ha ini
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Edi Suharto yang dikenal dengan
prinsip pendekatan “per son-in-environment dan person- in-situation”.

Pada tahap asesment yang telah dilakukan oleh pihak UPT diatas
seperti yang dikatakan Edi Suharto bahwasannya konsep keberfungsian
sosid pada intinya di dasarkan pada kapabilitas individu, keluarga dan

masyarakat dalam menjalankan peran-peran sosid di lingkungannya.
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Konsepsi ini mengedepankan nilai bahwa klien adalah subyek
pembangunan, bahwa klien memiliki kapabilitas dan potensi yang dapat di
kembangkan dalam proses pertolongan, bahwa klien memiliki atau
menjangkau, memanfaatkan, dan memobilisasi asaet dan sumber-sumber

yang ada di sekitar dirinya®

Gambar 10. Petugas Bagian Peksos Yang Sedang Memberikan Penjelasan

Mengenai Tahap Seleksi Calon Klien.

3 Tahap PengungkapanDan Pemahaman Masalah
Merupakan upaya pihak UPT untuk menelusuri, menggali data
klien, faktor -faktor penyebab masalahnya, tanggapannya, serta kekuatan
kekuatannya dalam upaya membantu dirinya sendiri. Hal ini dapat dikaji,
diandisa, dan diolah untuk membantu upaya rehabilitas sosia dan
reisolas bagi klien.
Dalam tahapan ini mencakup beberapa aspek diantaranya

melingkupi aspek fisk diantaranya mengenai kondis kesehatan klien,

®Edi Suharto, Membangun ... hal 150
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=
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riwayat penyakit yang pernah di deritanya, aspek mental yakni mencakup
kepribadian, kecerdasan, kemampuan dan kematangan emos klien,
termasuk minat, bakat, persepsi diri, aspirasnya daam menjaani

kehidupannya DvFN sosid meliputi lingkungan masa kecil klien, sekolah,

pola pendidikan keluarga dan komunikas yang selama ini di terapkan
pada dirinya, dan aspek ketrampilan Meliputi pendidikan formal maupun
non formal, ketrampilan yang pernah dijalani dan dikuasai klien termasuk
pekerjaan yang pernah dilakukan sebelum masuk panti.

Ha ini sesuai dengan pendekatan pekerjaan sosid  yang
diungkapkan oleh Edi Suharto bahwasannya peksos melihat si miskin
dalam hal ini adalah gelandangan dan pengemis dalam konteks situasinya,
srategi pekerjaan sosial berpijak @da prinsp-prinsp individualization dan
self determinism yang melihat s miskin secara individual yang memiliki
masdah dan kemampuan yang unik. Program anti kemiskinan dalam
kacamata ini disesuaikan dengan kejadian-kejadian atau masalah-masalah

yang dihadapinya. ®

Gambar 11. Pengungkapan Permasalahan Oleh Calon Klien kepada Petugas UPT .

®Edi Suharto, Membangun ... hal 151
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4. Tahap Bimbingan, Rehabilitasi Dan K etrampilan

Tahap pelaksanaan pelayan sosial dan rehabilitas sosial yang
dilakukan UPT dengan didasarkan pada hasil asesment. Kegiatan yang
dilaksanakan adalah menyediakan tempat tinggal atau asrama, pakaian,
makanan, pelayanan kesehatan serta melaksanakan bimbingan rehabilitas
sosid fisik, mental, dan pelatihan ketrampilan bagi klien gelandangan dan
pengemis. Adapun yang dimaksud bimbingan dan peatihan yang

diberikan adalah sebagai berikut :

a. Bimbingan Fisik.

Berupa pemberian bimbingan terhadap gelandangan dan
pengemis mengenai teori pengetahuan dan pelayanan terhadap

kesehatan klien, praktek olah raga dan bimbingan kedisiplinan.

Gambar 12. Pemberian Bimbingan Kedisiplinan Terhadap Klien

b. Bimbingan Mental.
Pemberian bimbingan terhadap gelandangan dan pengemis

mengenai teori pengetahuan dan praktek beragama, teori dan praktek
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budi pekerti, bimbingan kesehatan mental, dinamika kelompok,

bimbingan kewirausahaan

Gambar 13 Susi (45 tahun) “ Sedang Memberikan Bimbingan Agama Kepada

Gepengdi UPT ".

BimbinganSosial.

Pemberian bimbingan terhadap gelandangan dan pengemis
bimbingan hidup bermasyarakat, hubungan antar manusia, bimbingan
kemandirian klien pendidikan kesgahteraan keluarga dan bimbingan

[Imu kepemimpinan.



68

Gambar 14. Nampak Serius “Gepeng Yang Sedang Mendapat Pengarahan

M engenai Bimbingan Sosial di UPT".

d. Pelatihan Keterampilan
1) MixFarmng Atau Pelatihan Pertanian.
Dalam pelatihan ketrampilan ini para gelandangan dan pengemis
ini digarkan cara untuk bercocok tanam yang dilakukan di lahan
pertanian di UPT. Pertanian tersebut meliputi tanaman jagung,
bayam, kangkung, kacang tanah, kacang panjang dan berbagai
tanaman pertanian yang lainnya. Bagi gepeng yang sudah
mengikuti program pelatiahan pertanian ini setelah ia keluar akan
mendapatkan alat-alat pertanian beserta akan disewakan rumah dan

tanah selama dua tahun dengan pengawasan dari pihak UPT.
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Gambar 15. Klien Yang Sedang Mengikuti Pelatihan Pertanian

2 Pelatihan Pertukangan Kayu/ Meubelair.
Di dalam pelatiahan pertukangan kayu gelandangan dan pengemis
yang ada di UPT ini digarkan untuk membuat berbagai beda yang
terbuat dari kayu diantaranya ada yang diagjarkan membuat gerobak
dan ada yang digiarkan pula cara untuk memperbaiki beserta
membuat ranjang (ayang). Bagi gepeng yang sudah mengikuti
program pelatiahan pertukangan kayu ini setelah ia keluar akan
mendapatkan aat-alat pertukangan kayu beserta akan disewakan
rumah dan tempat untuk mendirikan meubel selama dua tahun

dengan pengawasan dari pihak UPT.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 16. Terampil. “ Klien Yang Sudah Terlatih Praktek Untuk Membuat

Mea’.

3 Pelatihan PertukanganBatu/ Bangunan
Dadam pelatishan pertukangan batw/ bangunan ini  para
gelandangan dan pengemis digarkan tehnik-tehnik dalam
pekerjaan pertukangan batu atau bangunan Diantaranya klien
diglarkan cara membuat campuran beton, mengecat dan
ketrampilan pertukangan yang lainnya . Bagi gepeng yang sudah
mengikuti program pelatiahan pertukangan kayu ini setelah ia
keluar akan mendapatkan alat-alat pertukanganbatu beserta akan

disewakan rumah selama 2 tahun dengan pengawasan dari pihak

UPT.

/.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.
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Gambar 17. Klien Pelatihan Pertukangan Bangunan Yang Sedang Praktik

Mengkramik Dan Mengecat Dapur UPT

4) Keterampilan OlahPangan
Bagi gelandangan dan pengemis di UPT yang mengikuti
ketrampilan olah pangan ini akan digari bagaimana caranya
mengolah makanan dan berjualan, diantanya membuat nasi goreng,
soto, kue dan berbagai makanan lain. Tidak hanya cara memasak
dan menjual sgja namun gepeng akan digarkan cara untuk
memangjemen  penghitungan  produks  pengeluaran  dan
pemasukan. Bagi gepeng yang sudah mengikuti program
pelatiahan olah pangan ini setelah ia keluar akan mendapatkan
modal dan alat-alat berjualan berupa gerobak dan aat memasak
beserta akan disewakan rumah dan tempat untuk berjualan selama

dua tahun dengan pengawasan dari pihak UPT.
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Gambar 18. Lengkap. “© Peralatan Masak Yang Ada Di Ruangan Ketrampilan

Olah Pangan”.

5 KeterampilanLasery.
Bagi gelandangan dan pengemis di UPT yang mengikuti
ketrampilan Laseryini akan digjari bagaimanatehnik mengelas dan
menyambung besi, serta carauntuk membuka dan mengelola usaha
lasery. Bagi gepeng yang sudah mengikuti program pelatiahan
Lasery ini setelah keluar akan mendapatkan modal dan aat Lasery
dan akan disewakan rumah dan tempat untuk membuka usaha

lasery selama dua tahun dengan pengawasan dari pihak UPT.
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Gambar 18. Bahan-Bahan Praktek Ketrampilan Lasery Yang Ada Di Ruang

Ketrampilan Lasery Di UPT.

6 Kergjinan Tangan Atau Sulam Pita
Gelandangan dan pengemis di UPT yang mengikuti ketrampilan
olah pangan ini akan digjari bagaimana caranya menyulam yang
baik dan mengelola usaha serta berfikir kregtif. Bagi gepeng yang
sudah mengikuti program kerajinan tangan atau sulam pita ini
setelah ia keluar akan mendapatkan aat menyulam dan aat
kerginan sesuai yang digelutinya, dan diberi moda serta
disewakan rumah dan tempat urtuk membuka usaha selama dua

tahun dengan pengawasan dari pihak UPT.



74

Gambar 19. Peralatan Menjahit di ruangan ketrampilan Kerajinan Tangan Atau

Sulam Pita

7) Sablon
Dalam pelatiahan sablon ini para gelandangan dan pengemis
digjarkan tehnik-tehnik dalam menyablon dan menggunakan aat
sablon serta mendesain tulisan. Bagi gepeng yang sudah mengikuiti
program pelatiahan sablon ini setelah ia keluar akan mendapatkan
modal dan aat-alat sablon dan disewakan rumah selama 2 tahun

dengan pengawasan dari pihak UPT.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 20. Sabar .” Klien yang belajar mencetak tulisan pada kain yang merupakan

objek benda yang akan di sablon ”.

Seperti yang dikatan oleh Isbandi Rukminto bahwasannya
Intervens yang utama dilakukan UPT ini merupakan intervenss melalui
melalui  individu, yakni dimana melibatkan kegiatankegiatan yang
ditujukan pada peningkatan kemampuan seseorang untuk menyesuaikan
diri dengan situasi realitanya seperti melalui perubahan sikap dan
mengajarkan ketrampilan pada orang tersebut.

Hal ini juga sesuai yang dikatakan oleh Soetomo bahwa tindakan
UPT dadam memberikan ketrampilan ini sesua dengan usaha
kesgjahteraan sosial melalui fungsi pengembangan (devel opmental) yang
yakni usaha kesgjahteraan sosial yang dimaksudkan untuk meningkatkan
kemampuan atau kapasitas seseorang atau sekelompok orang agar dapat

memenuhi kehidupan yang lebih baik.
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5 Tahap Reisolasi.

Tahapan ini merupakan evaluasi semua pelaksanaan bimbingan

dan ketrampilan dalam rangka memantapkan persigpan klien kembali ke

keluarga, masyarakat ataupun kembali ke daerah asal dengan kegiatan

sebagi berikut :

a

UPT berkoordinasi dengan daerahdaerah pengirim gepeng atau
Dinsos Daerah ddam rangka kesigpan menr ima klien binaan

UPT berkoordinasi dengan instans terkait misalnya Dinas Naketrans
untuk dapat diikutsertakan dalam program transmigrasi.

UPT berkoordinasi dengan pihak perusahaan, lembaga usaha, LSM,

dan lain-lain agar klien binaan dapat di terima bekerja di perusahaanya

Tahap Bimbingan Lanjut.

Tahapan ini merupakan tahapan evaluas dan monitoring yang

dilakukan oleh pemkab dan pemkot dengan didampingi oleh pihak UPT.

Adapun bentuk kegiatannya meliputi :

a

Pemkab/Pemkot melalui instans terkait dalam rangka pengembangan
usaha atau ketrampilan yang dimiliki serta megikuti program-program
lain di daerahnya misalnya : Kelompok Usaha Bersama, Kelompok
Usaha Kecil, Pemberdayaan Masyarakat Miskin, Usaha Ekonomis
Produktif ataupun program transmigrasi.

Pemkab/Pemkot membantu klien binaan UPT dalam rangka mengatasi

masalah yang dihadapi klien sdlama belum mendapatkan pekerjaan
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masalnya mencarikan pekerjaan dengan menghubungi  pihak-pihak

tertentu dan sebagainya.

7. Program Penyaluran Dan Terminasi.

Program penyaluran dan terminas yang telah dilakukan di UPT

terhadap gelandangan dan pengemis yang sudah dibina adalah:

a

Gepeng hasil binaan dikembalikan ke daerah asal, keluarga atau
masyarakat.

Gepeng hasil binaandiikutsertakan program transmigrasi di luar Pulau
Jawva dengan jaan bekerja sama dengan Disnaketrans
Propinsi/K abipaten/K ota.

Gepeng hasil binaan disalurkan pada instansi pemerintah maupun
swadta.

Gepeng hasil binaan hidup mandiri dengan pemberian modal dari
UPT.

Gepeng hasil binaan disalurkan pada program Translok

Adapun gambaran dari penjelesan di atas bahwa gelandangan dan

pengemis yang dinyaakan sudah dapat mandiri maka ada dua program

dari program penyaluran dan terminasi daam bentuk penempatan lokal

(Local Placement) ataupun diikutkan dalam program Transmigrasi adapun

bentuk kerjasama Dinas Sosia Propins Jatim dengan pihak lain.

Misalnya dalam Penempatan Lokal (local Placement), pihak Dinas

Perhutani (Translokal) menyediakan lahan garapan dan memfasilitas
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rumah (kediaman), sedangkan pemerintah kabupaten menyediakan |ahan,
dan bahan bangunan berasal dari Dinas Sosiad Propins dan Pekerjaan
Umum ( PU ) sdain itu juga ada bentuk kerja sama dengan pengusaha
diantaranya pengusaha/ real estate memperkerjakan gelandangan sebagai
tenaga kebersihan/ satpam/ tenaga kasar serta menyediakan tempat tinggal
untuk gelandangan tersebui.

Jka daam program transmigrasi, maka Unit Pemukiman
Transmigrasi akan menyediakan lahan pertanian (Lahan Subur),
memberiakn jaminan hidup, memberikan stimulan (alat bahan) dan
menyediakan pemukiman. Sedangkan dalam bentuk lain Propinsi Jatim
juga memiliki program yakni gepeng akan dipekerjakan pada perkebunan
luar Jawa berupa program kerjasama dengan pengusaha perkebunan

swasta. ®

C. Keberhasilan Penanganan Gelandangan dan Pengemis Oleh UPT Panti
Rehabilitas Sosial di Sidoarjo.

Keberhasilan UPT Panti Rehabilitasi Sosial Gelandangan dan

Pengemis dapat dilihat dari bukti nyata gelandangan dan pengemis hasil

bimbingan dari pihak UPT ini yang bernama Abdullah. Abdullah keluar dari

UPT pada tahun 2006 dan kemudian disaurkan untuk mengikuti program

Transmigras, daam program transmigrasi tersebut Abdullah mendapatkan

gelar Transmigrasi teladan nomer tiga di Kalimantan Selatan .

%" Dinas Sosial Jawa Timur, Pedoman Proses Rehabilitasi Sosial Gel andangan Dan Pengemis, (
Dinsos JATIM, 2004) hal 3
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Keberhasilan lain yang bisa dilihat di UPT ini, adalah keberhasilan
UPT dalam membina Priyanto (50 tahun). la dulunya sebagai orang yang
cacat dan tidak mempunyai pekerjaan Kini ia bisa membuka bengkel tambal
ban di lingkungan depan UPT yang ia buka disetiap harinya pada jam 16.00
sampa jam 21.00. Selain priyanto, ada pula panti pijat yang dikelola oleh

Paidi (40 tahun) yang juga ada di lingkunganUPT .

Gambar 21. Priyanto (50 tahun ) . “* Sudah Dapat Mandiri Dalam Menjalankan

Usaha Bengkel ”.

Gambar 22. Dituntun. ” Meski Cacat, Bukan Halangan Paidi Untuk Bisa Hidup

Mandiri”
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Adapun bentuk lain dari keberhasilan UPT Panti Rehabilitas Sosial
Gelandangan dan Pengemis Sidoarjo ini. Mantan bimbingan UPT yang
dulunya seorang gelandangan yang bernama Marjito (50 tahun) ini kini
menjadi bos atau juragan dari pemulung di Rungkut Surabaya. Di sana ia
membawahi sekitar 100 lebih pemulung di kota Surabaya. Untuk saat ini
adapun bebergpa bimbingan yang baru dirumahkan dan masih dalam
monitoring dan pengawasan yang tersebar di beberapa daerah di Sidoarjo yang
sdah satunya ada yang berjualan nasi goreng di lemah putro Sidoarjo dan ada
jugayang bekerja di pabrik krupuk di daerah Wonoayu Sidoarjo.

Dari balik keberhasilan UPT Panti Rehabilitas Sosia Gelandangan
dan Pengemis Sidoarjo dalam menengani gelandangan dan pengemis, ada pula
sisi lain yakni sebuah kegagalan pihak UPT dalam membina gelandangan dan
pengemis. Kegagalan ini tergambar dari masih banyaknya gelandangan dan
pengemis di jalanan kota yang belum terselesaikan.Selain itu Kegagalan ini
dapat pula diketahui dari kenyataanya bahwa banyak pula bimbingan yang
sesudah dibimbing kembali lagi ke jalanan.Seperti yang diungkapkan Ida Sri
Mulyani (45 tahun) sedlaku bagian Peksos di UPT, mengatakan bahwa
kegagalan ini dikarenakan kurang berhasilnya pihak UPT dalam melakukan
bimbingan mental terhadap gelandangan dan pengemis hingga mereka
kembali ke jalanan. ®

Meski masih banyak kegagalan yang didami oleh pihak UPT Panti

Rehabilitas Gelandangan Dan Pengemis Sidoarjo, dari pihak UPT sdain

% Wawancara Dengan Ida Sri ( 45 tahun) di Ruangan Peksos UPT padatanggal 25 mei 2010
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melakukan penanganan terhadap gelandangan dan pengemis juga melakukan
antisipas terhadap calon gepeng sesuai dengan metode pendekatan pekerjaan
sosid seperti yang dikatan Edi Suharto Prinsip ini dikenal dengan pendekatan
“person-in-environment” melihat penyebab kemiskinan dalam hal ini adalah
gelandangan dan pengemis dan sumber-sumber penyelesaian kemiskinan
dadam kaitannya dengan lingkungan dimana s miskin tinggal, baik dalam
konteks keluarga, kelompok pertemanan (peer group), maupun masyarakat.
Adapun bentuk antispas yang dilakukan UPT ini diantaranya
antisipas calon gelandangan pengemis di daerah rawan sosial ekonomi. Hal
ini dilakukandengan cara pemetaan di daerah suplier urbanisasi gelandangan
sosiadlisasi tentang gelandangan, dan pemberdayaan terhadap calon sasaran
dengan model rehabilitass berbasis masyarakat dengan cara pelatihan
ketrampilan., pemberian modal berupa uang, aat dan bahan serta pembinaan

bimbingan merubah sikap mental.®

D. Catatan Refleksi

Kegagalan UPT Panti Rehabilitasi Sosia Gelandangan Dan Pengemis
Sidoarjo dalam menangani gelandangan dan pengemis, tentunya akan
menambah lagi catatan kegagalan sekaligus pekerjaan rumah bagi Pemerintah
Provins Jawa Timur dalam menangani masalah kesgjahteraan sosia di Jawa

Timur. Gaganya UPT dadam membina gelandangan dan pengemis

® Dinas Sosial JavaTimur, Pedoman Proses Rehabilitasi Sosial Gelandangan Dan Pengemis (
Dinsos JATIM, 2004) hal 4
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diantaranya disebabkan karena kurangnya UPT dalam memahami apa yang
dibutuhkan oleh para gelandangan dan pengemis yang ada di UPT.

Pada Kenyataannya jika dilihat dari pola penanganan yang sudah
dilakukan oleh pekerja sosid di UPT hanya dianggap sebagai profesi sgja,
maka ketika kegagalan terjadi, para pekerja sosid di UPT menganggap itu
sebagai penyakit mental gepeng yang sudah terlanjur cacat dan tidak bisa
disembuhkan lagi. Maka bisa dibayangkan jika memang penyakit menta
gepeng yang tidak bisa sembuh ini  akan terus bertambah tiap tahun jika
memang tidak bisa diobati lagi oleh pemerintah.

Daam perspektif pekerjaan sosial, Abu hurairah mencatat ada tiga
pendekatan yang dapat digunakan dalam menangani masalah kesegjahteraan
sosial yang salah satunya adalah pendekatan filantropi sosial yang dikenal
dengan itilah kesetiakawanan sosial, solidaritas sosial, atau kedermawanan
sosia. Di masyarakat kita, sudah menjadi tradisi bahwa keluarga dan kerabat
sdling membantu jika ada salah satu dari mereka ada yang tetimpa musibah.
Apabila pendekatan ini diterapkan oleh pekerja sosid di UPT, maka
penanganan gelandangan dan pengemis yang dilakukan oleh pekerja sosid di
UPT tentunya akan berubah dan tidak akan dianggap lagi sebagai tuntutan
sebuah profesi, namun merupakan kewgjiban saudara, keluarga atau kerabat
yang harus saling tolong-menolong Gelandangan dan Pengemis yang tadinya
dianggap seorang klien, akan menjadi seperti saudara yang membutuhkan

pertolongan sosial dari para pekerja sosial di UPT.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data hasil penelitian, maka dapat dismpulkan
bahwa :

1 Pola penanganan gelandangan, pengemis dan orang terlantar pada UPT
Panti Rehabilitas Sosial di Sidoarjo dilakukan melalui beberapa proses
tahapan diantaranya : (&) Tahap Pendekatan Awal yang terdiri dari
orientas  konsultasi, identifikasi, motivas dan seleksi, (b) Tahap
Penerimaan yang terdiri dari registrasi, studi kasus, asesmen,
pengasramaan, (c) Tahap Pengungkapan Dan Pemahaman Masalah, (d)
Tahap Bimbingan Rehabilitass Dan Ketrampilan. Tahap bimbingan
meliputi bimbingan fisik, bimbingan mental, dan bimbingan sosid.
Pelatihan ketrampilan terdiri dari pelatihan pertanian, pelatihan
pertukangan kayu/ meubelair, pelatihan pertukangan batu/ bangunan,
keterampilan olah pangan, keterampilan lasery, kergjinan tangan atau
sulam pita, sablon, (e) Tahap Reisolasi, (f)Tahap Bimbingan Lanjut, ()
Program Penyaluran Dan Terminasi.

2 Keberhasilan penanganan gelandangan dan pengemis oleh UPT Panti
Rehabilitas Sosial di Sidoarjo dapat dilihat dari berhasiinya UPT dalam
merehabilitas beberapa mantan binaannya yang sebagian telah berhasil
setelah keluar dari UPT. Diantaranya sudah ada yang mampu untuk

mandiri dan hidup bermasyarakat. Keberhasilan ini pun juga dapat dilihat



84

di UPT sendiri bahwasanya sudah banyak gelandangan dan penge mis yang
sudah terampil dalam mengikuti berbagai pelatihan di UPT. Disisi lain
kegagalan juga dialami oleh pihak UPT dalam membina gelandangan dan
pengemis yang menjadi klien di UPT tersebut. Hal ini dapat dilihat dari
masih banyaknya klien yang kembali lagi ke jalanan. Kegagalan tersebut
diantaranya adalah gaganya UPT dalamn memulihan mental dari

gelandangan dan pengemis yang dianggap sudah terlanjur cacat.

B. Saran
Bebergpa saran dari hasil pendlitian ini antaralain :

1 Hendaknya dari pihak UPT agar lebih memperhatikan kesehatan
gelandangan dan pengemis yang ada di UPT.

2 Perlunya peningkatan pembinaan mental serta monitoring dan evauas
lanjut untuk mengatasi kembalinya lagi klien hidup di jalanan setelah
keluar dari UPT.

3 Gelandangan dan Pengemis bukanlah klien yang harus ditangani

melainkan seorang saudara atau kerabat yang membutuhkan pertolongan.
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